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SEKOLAH KHUSUS DISC JOCKEY DENGAN TEMA

ARSITEKTUR MODERN

@
Hero Rahmat Arief

(Program Studi Arsitektur, FTSP — ITN Malang)
ABSTRAKSI

Disc Jockey juga disebut sebagai seniman musik, karena seorang DJ harus
dapat merasakan sense maupun alunan musik yang dia susun sehingga
menjadi musik yang indah.

Sekarang telah berdiri sekolah-sekolah yang mengkhususkan pengajaran
untuk menjadi seorang DJ ( Disc Jockey ) yang antara lain IDJS ( Indonesia
Disc Jockey School ) di Jakarta , di malang sendiri juga memiliki satu sekolah
untuk mengajarkan untuk menjadi seorang DJ yaitu DSX DJ Course yang
berada di JIl.Soekamo Hatta.Sekolah DJ didirikan untuk mendidik seorang DJ
menjadi seorang DJ Profesional baik dalam hal mengenal nada dasar sampai
dengan teknik — teknik dalam bermain DJ, sekarang sekolah DJ hanya dipakai
untuk mencari sarana keuntungan karena siswa tidak diajarkan bagaimana
menjadi seorang DJ yang baik dan benar dan juga bangunan maupun ruangan
Sekolah DJ yang asal-asalan sehingga membuat siswa menjadi tidak fokus
dalam memainkan irama dari lagu tersebut.

Sehingga untuk menjadikan seorang DJ yang Profesional
dibutuhkan bangunan maupun ruangan yang mumpuni bagi siswa yang belajar
untuk menjadi sebagai seorang DJ Profesional dan juga menjadikan sarana
untuk edukasi maupun tempat berkumpulinya bagi peminat musik — musik DJ.
Perancangan Sekolah DJ modem dimalang ini juga dimaksudkan agar malang
mempunyai Sekolah DJ dengan bentuk bangunan modem dan juga memiliki
karakteristik dari segi tampilan..
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Disc Jockey juga disebut sebagai seniman musik, karena seorang DJ harus
dapat merasakan sense maupun alunan musik yang dia susun sehingga menjadi musik

yang indah.

Sekarang telah berdiri sekolah-sekolah yang mengkhususkan pengajaran untuk
menjadi seorang DJ ( Disc Jockey ) yang antara lain IDJS ( Indonesia Disc Jockey
School ) di Jakarta , di malang sendiri juga memiliki satu sekolah untuk mengajarkan
untuk menjadi seorang DJ yaitu DSX DJ Course yang berada di Jl.Soekarno
Hatta.Sekolah DJ didirikan untuk mendidik seorang DJ menjadi seorang DJ Profesional
baik dalam hal mengenal nada dasar sampai dengan teknik — teknik dalam bermain DJ,
sekarang sekolah DJ hanya dipakai untuk mencari sarana keuntungan karena siswa
tidak diajarkan bagaimana menjadi seorang DJ yang baik dan benar dan juga
bangunan maupun ruangan Sekolah DJ yang asal-asalan sehingga membuat siswa
menjadi tidak fokus dalam memainkan irama dari lagu tersebut.

Sehingga untuk menjadikan seorang DJ yang Profesional dibutuhkan bangunan
maupun ruangan yang mumpuni bagi siswa yang belajar untuk menjadi sebagai
seorang DJ Profesional dan juga menjadikan sarana untuk edukasi maupun tempat
berkumpulnya bagi peminat musik — musik DJ. Perancangan Sekolah DJ modern
dimalang ini juga dimaksudkan agar malang mempunyai Sekolah DJ dengan bentuk
bangunan modern dan juga memiliki karakteristik dari segi tampilan. (
http://digilib. petra.ac.id)




1.2. Tujuan
1.2.1. tujuan perancangan

Tujuan dari perancangan Sekolah Disc Jockey ini yaitu :
1. Agar malang memiliki sekolah Disc Jockey yg dapat dipakai bukan hanya sebagai
tempat belajar tapi juga sebagai tempat mengumpulnya para DJ — DJ yg ingin
berbagi atau bertukar pikiran sehingga dapat meningkatkan kualitas bagi DJ junior.

2. Membantu menyediakan fasilitas Sekolah Disc Jockey bagi masyarakat yang ingin
menjadi seorang Disc Jockey.

1.2.2.Sasaran perancangan.

Sasaran dalam perancangan Sekolah Dj Modem di Malang ini yaitu dari segi
fungsi, aktifitas maupun luasan ruang sehingga tidak mempengaruhi kegiatan dalam
belajar.

1.3.Batasan

Sekolah Dj sebagai objek rancangan hanya akan melingkupi kegiatan belajar,

adapun batasan dari perancangan Sekolah Musik Dj ini yaitu:

- Bangunan Sekolah DJ modem ini berada di Kotamadya Daerah Malang , Jawa
Timur .

- Ruang sesuai dengan fungsi, pola sirkulasi yang baik guna menunjang proses
kegiatan di Sekolah Dj.

- Pada perancangan ini dibatasi pada analisa tentang kebutuhan akan fungsi —
fungsi ruang baik dalam segi material maupun dari segi akustik sehingga dapat
memaksimalkan kegiatan didalamnya.

- merencanakan fungsi — fungsi ruang yang sesuai dengan luas lahan yaitu 2 Ha
dan juga luas lantai minimal 5000 m2.



1.4. Permasalahan

1.4.1. Identifikasi Masalah.

1. Membuat pelajar maupun pengajar merasa tidak terganggu berada di dalam setiap
ruangan sehingga tidak mempengaruhi dari segi aksesbility hingga psikilogis.

2. Adanya fungsi — fungsi yang sesuai dengan kebutuhan akan ruang dalam proses
belajar dan mengajar di Sekolah Dj.

3. Pada bagian barat Lokasi terdapat area perumahan warga.
4. Penggunaan material yang sesuai dengan fungsi ruang.
1.4.2. Rumusan Masalah

1.Bagaimana merencanakan atau menentukan ruang maupun fungsi yang sesuai
dengan aktifitas yang akan dipakai.

2.Bagaimana mengkaji objek sesuai dengan data literatur maupun data survey
sehingga menjadi sesuai dengan aktifitas yang ada.

3.Bagaimana menentukan fungsi maupun aktifitas didalamnya sehingga tidak
mempengaruhi area perumahan yang berada disekitar site.

4 Bagaimana menentukan Material yang dipakai untuk akustik ruang sehingga tidak
mempengaruhi kegiatan didalamnya.



BAB Il
KAJIAN OBYEK

2.1. Studi Literatur

2.1.1. Pengertian sekolah

o Tempat anak didik mendapatkan pelajaran dari guru baik secara lisan maupun
tertulis. Tujuannya untuk mempersiapkan anak didik menurut bakat dan
kecakapan masing-masing,agar mampu berdiri sendiri dalam masyarakat.sekolah
disusun berdasarkan tingkat pelajaran : sekolah rendah , sekolah menengah ,
sekolah tinggi. menurut badan pimpinanya terdapat sekolah pemerintah , sekolah
agama , dan sekolah swasta. ( Ensiklopedi Indonesia jilid 5, Jakarta; PT Ichtiar baru ,
hal 3060 )

2.1.2. Syarat — syarat sekolah

o persyaratan dalam pembuatan sekolah yaitu didalamnya terdapat ruang
kelas,ruang kepala sekolah, ruang dewan guru , perpustakaan , ruang tata usaha
dan auditorium. Semua bertujuan untuk kemudahan pelayanan terhadap anak
didik_selain itu sarana dan prasaranan dalam mengajar pun harus lengkap hal ini
agar dapat memberikan kemudahan kepada siswa untuk dapat memahami
pelajaran.

2.1.3. Pengertian Disc Jockey

e Suatu profesi dimana seseorang bertugas menyusun , memutar , dan
menyambung lagu agar terdengar nyaman bagi pendengamya dalam suatu
komunitas musik. ( Kamus Musik, Yogyakarta:Kanisius , hal 25)

o Salah satu seniman musik yang memiliki sense of music hal ini karena tugas
utama mereka adalah menggabungkan dua lagu berbeda dan menjadikannya
sebagai sebuah keharmonisan dalam nada atau lagu.



2.1.4. Tujuan Sekolah Disc Jockey

suatu sekolah didirikan pasti memiliki tujuan, sama hal nya dengan tujuan
didirikannya Sekolah Disc Jockey ini yaitu sebagai tempat untuk melatih dan
mempelajari bagaimana menjadi sebagai seorang Disc Jockey professional baik dari

segi skill maupun mental.

2.1.5. silabus sekolah Disc Jockey
Pembelajaran yang diberikan pada sekolah Disc Jockey yaitu:

e Level 1( History , Equiptment , basic )

Introduction to the world of deejay

Introduction electronic music

Dikenalkan dan diajarkan genre musick trance, progressive, hiphop dsb.
Basic music theory

Diajarkan dasar — dasar dalam bermain musik.

Introduction to the DJ equiptment

Diajarkan tentang perlengkapan seorang DJ dan fungsinya.
Basic hand to record and hand to fader technique.

Leaming basic DJ equiptment

Diajarkan dasar — dasar penggunaan alat deejay.
Equiptment set up and break down

Set up configuration

Tekhnik mengatur fungsi dari masing — masing peralatan DJ.
Mixer operation

Tekhnik mengatur dan mengoperasikan mixer.

Tumtable operation

Tekhnik mengoperasikan Tumntable.

Basic mixing and blinding

Diajarkan cara tekhnik dasar — dasar mixing.

Beat counting

Tekhnik perhitungan ketukan — ketukan tiap lagu.



Tempo

Tekhnik mengatur irama lagu.

Pitch control

Tekhnik mempercepat atau memperlambat lagu.

Cueing

Tekhnik menggabungkan sebuah lagu dengan nada awal biasanya dalam
bentuk beat bass.

Beat to beat mixing

o Level 2 (mixing and blinding)

Proper use pre fades gains

Tekhnik menggunakan crosfadder.

Equalizers

Tekhnik mengatur equalizer pada mixer.

Creation at a 6 record set club / mixtape

Professional cd mixing

Tekhnik mengkombinasikan 2 lagu dengan menggunakan cdj.
Advanced mixing technique

Tekhnik lanjutan dalam mengkombinasikan 2 lagu.
Programming

Tekhnik pengaturan irama dalam mengkombinasikan 2 lagu.
Equalizer trick

Trik — trik pengaturan irama dalam mengkombinasikan irama.
Mixing different style pf music

Tekhnik mengkombinasikan 2 lagu dengan genre berbeda.
Mixing trick



o level3
= Basic acapella mixing music phrasing
Tekhnik dasar mengkombinasikan antara suarapenyanyi tanpa musik
dengan musik lain.
s Basic scratching
Tekhnik dasar menimbulkan effect suara dalam sebuah lagu.
= Transforming
Tekhnik perpindahan lagu dengan cepat dan harmonis.
= DJ effect
Tekhnik menimbulkan effect suara dalam suatu lagu.
= Mixing transition
= Looping
= Basic beat juggle
=  Basic fader and faderiess scratching
o level4
= Hip — Hop and R&B (battle DJ'ing and scratching ):
- Leaming beat 2, 4, 8, 16, 1 bar
Teknik memahami masuknya ketukan dalam lagu.
- Advanced hand to record and hand to fader technique
- Chop
Tekhnik memotong lagu pada genre hiphop.
- Scratch
Mempelajari teknik scratch pada genre hiphop.
- Advanced fader and faderless scratches
- Backspin
Teknik menarik piring hitam pada suatu lagu k lagu awal.
- Acapella mixing
Teknik mengkombinasikan lagu acapella dengan music lain genre
hiphop.
- Boay tricks



= Progressive / trance / triball / chill out :
- Leaming beat 8, 16, 32, 48 bar
Teknik memahami ketukan masuk pada genre ini.
- Advanced hands to record and hand to fader technique
- Creative mixing
Teknik mengkombinasikan lagu pop dengan genre progressive.
- Equalizer Trick
Trick memainkan equalizer pada genre ini.
- Advanced beat juggle
e Level 5 (recording )
= Studio recording
Mengenal dan mempelajari peralatan merekam lagu.
= Remixer
Teknik mengkombinasikan lagu hasil ciptaan menjadi dalam satu
rekaman.
= Beat & music composer
Teknik menambahkan ketukan pada lagu.

( sumber dari skripsi mahasiswa universitas kristen petra dengan Judul Perancangan interior sekolah
Disc Jockey (DJ) di Surabaya )

2.1.6. Program ruang yang direncanakan
e Lobby
Ruang ini digunakan untuk menerima tamu maupun pengunjung. Diruang
ini area receptionist , area menunggu dan brosur.
e Ruang kerja
Ruang ini digunakan untuk pengelola maupun staff pengajar sekolah.
Ruang ini terbagi atas beberapa bagian sesuai dengan pekerjaannya masing-
masing yaitu: ruang kerja pengelola , ruang kerja administrasi dan marketing,
ruang staff pengajar dan ruang meeting.



Record shop

Ruang ini digunakan untuk ruang penjualan dj equiptment baik berupa
hardware maupun software. Pada ruangan ini terdapat display penjualan alat dj
maupun kasir.
Studio latihan

Studio latihan dibagi 2 bagian yaitu studio private dan studio group. Studio
private hanya digunakan untuk 1 orang saja untuk latihan dasar scratching dan
mixing. Sedangkan studio group digunakan untuk ingkat selanjutnya yaitu
penjurusan kemasing — masing aliran musik.

Ruang kelas

Ruang ini digunakan untuk tempat pemberian mata pelajaran dasar-dasar
dalam bermain musik.
Record library

Ruang ini digunakan untuk menyimpan semua alat-alat dj baik disediakan
untuk murid yang sedang latihan tanpa harus membelinya.
Clubby lounge

Tempat ini digunakan untuk komunitas DJ maupun penggila musik
bersantai dan berkumpul sambil menikmati sajian live performance DJ dengan
nuansa café clubbing. Juga bisa dipakai sebagai job training bagi murid — murid
yang belajar di Sekolah DJ.
Studio recording

Tempat ini digunakan bagi materi latihan terakhir setelah semuanya
diselesaikan yaitu cara merekam hasil mixing lagu. Selain itu bisa digunakan
oleh para DJ untuk merekam lagunya sendiri.  (sumber
http://digilib.petra.ac.id/perencanaan _interiorsekolahDJdiSurabaya)



2.1.7. Alat — alat musik DJ

yaitu:

1.

2.

Alat yang biasa digunakan seorang Disc Jockey dalam memainkan sebuah lagu

Deck and turntables

Alat ini merupakan alat yang harus dipunyai seorang DJ karena tumtables
merupakan alat yang biasa digunakan untuk battle maupun mixing. (sumber:
http:lew.binbin.netfentertainment.hwnl)

Mixer

Mixer merupakan alat wajib yang harus dipunyai oleh seorang DJ hal ini
karena mixer berfungsi sebagai pengatur irama musik bagi seorang DJ. Mixer
memiliki berbagai ukuran tergantung fungsi maupun banyaknya turmntable yang
digunakan.semakin banyak turntable yang digunakan semakin besar juga ukuran
mixer. (sumber : htfp://Www.dv247.com/di—equioment/pioneer—dfm-800-performance-mixer—di—
mixer--36191)

10



3. Headphone
Selain mixer dan tumntable headphone juga sangat penting seorang DJ hal

ini karena headphone digunakan untuk menggabungkan lagu 1 dengan yang

lainnya.

4. Meja Turntable
Meja digunakan sebagai tempat untuk menaruh alat — alat DJ karena
dalam pemilihan meja DJ diperlukan ukuran alat yang digunakan sehingga cukup
untuk alat — alat DJ.

5. Sound
Sound merupakan alat yang penting dalam pembuatan maupun mixing

musik, dalam pembuatan maupun mixing lagu selain pemakaian headphone juga
diharuskan pemakaian sound luar hal ini agar kita dapat memantau kualitas lagu.

(www.tribemagazine.com)

11
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Before any restaurant or inn is built, the orgamsatsonal
hould be fully pi d.ltis t0

what mogls will be offered, and at what quality and quantity. it

is necessary to decide whether it will be A-la-carte with fixed or

changing daily menus, plate or table service, seif-service or a

mixed system. Before deciding on the layout, it is important to

know the anticipated numbers and type of clientsle and the

customer mix. Bring In planning specialists in kitchen and cotd
store design, as well as in electrical, heating and ventilation
Y and hingoilet facilities.

The position of the site will suggest what type of inn or
restaurant is liksly to be suitable.

The main rcom of a is the * dining
room, and the facilities should correspond with the type of
cperation. A number of additional tablas and chairs should be

for flexiblo table groupings. If appropriate, provide
ia) tables for regut

Any function or conforence rooms should have movable
fumitura 1o atlow flexibifity of use. A food bar may be installed
for customers who aro in a hurry. Large dining reoms can be
divided into zones. The kitchen, storercoms, defivery points,
tollats and other sorvice areas should be grouped around ths
dining room, aithough toilets can be on another flcor — (D).

Structural columns in a dining room are best in the middle
of a group of tables or at tha comer of a table — (3. Tho ceiling
helght of a dining reom should refate to tha floor area: s50m?2,
250m; >80m?, 2.76m; >100m?, 23.00m; sbove or below

gallaries, >2.50m.
Guidalines for tollet requi in inns or restaurants are
shown in » @
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EDUCATION: SCHOOLS

SECONDARY SCHOOLS

Staff accommodation

In a typical secondary school rtoday, staff
accommodation will include offices for senior
teaching staff, some. small, local departmental staff
work rooms and a central staff room providing
work space for the remaining staff and a social area
for all teaching staff who wish to use it. The main
staff room should preferably be secluded from
noisier parts of the school, but centrally located.

Timetabled teaching areas

The secondary school curriculum is normally taught
in distinct subjects, using a variety of timetabled
teaching rooms which tend to be  used
predominantly for one subject. Almost half the
subjects raught in secondary schools are ‘general
teaching', normally only requiring standard
classrooms. These subjects include English,
mathematics, modern foreign languages (MFL),
humanities (history and geography), religious
education, personal and social education (PSE) and
general studies, The remainder usually require
specialist spaces which are less likely to be
interchangeable, although art and graphics or music
and drama may share spaces. IT rooms will be
required as a timetabled and bookable resource for
most subjects, particularly business studies, GNVQ,
MFL, humanities and design and technology.

(= R

ar
20
arl

3

il

A

24 Bubble diagram showing possible ormangement of spoces
and adivities in on 11-16 {11-18) secondory school
(design and technology includes multi-moterials,
pneumatics, electronic and control technology (PECT),
textiles, food and grophics)

Size, shape and layout The size, shape and
layout of individual teaching rooms should provide
a space which has the flexibility to accommodate a
broad range of activities. Keeping fixed furniture
and equipment to the perimeter and loose furniture
to the centre is recommended. A space which is too
narrow may restrict the range of activities and the
possible furniture layouts (see pp 40—41), particularly
in practical spaces where there may be large items of
cquipment with minimum space requirements

likaty typicel  no. of spoces or
moxdmum  averuge  folol areo required

sire or no. 600 900 1200
of rooms™

fimetobled teoching
generc! teoching
stondord clossroom 30 50 12 7 2
lorge dossroom 30 62 3 4 6
1T room 30 7 2 3 4
sdencs loborotory 30 5 7 9
design ond technology
food room 2 1 1 2
multi-materick workshop 2 100 2
preumatics/slectronics/

controlfech Fi 88 1 1 2
taxdiles [dry, including sewing) 21 84 1 1 1
grophics ] 78 - - 1
orf
general 20 ort room 30 70 - 1 1
30 ert

(mel. ceromicy kiln ¥ req'd) 30 105 1 1 1
wat textiles end 20 ont 30 103 1 - 1
music room 30 &5 1 2 2
droma shudio/music reciol room 30 90 1 1 2
gymnosivm 30 280 1 - -
sports hall 30 594 - 1 1
neoclimeighled teaching
assembly holl - - 240Pmd 240°nV 260Pm?
SEN clossroom é 22 1 1 1
music group/prociice roms 5 & 3 & [
music ensemble reom 7 20 1 2 2

{or racording studic}
small group room 3 & 1 1 1
heat trectment boy 4 16 1 1 1
food technology/tesking orea 5 15 1 1 1
kiln room or dork room 4 10 1 1 1
IT clustec/resource orsa 8 24 1 2 3
Ebeary resource ceatre 10%of NOR  1* 128m? 155w 182m?
fofal teaching areo 2831m* 3956m* 5087 m*
000 teaching oreas
dining oreos - - 180m? 232m? 270m?
kitchen (incl. stoff ond stores) - - Pom?  116m? 135m?
lockens for parsonal siorage 0.1 450 675 P00
pupils’ sodets [orsa per fitfing) - 3 29 43 57

(orea per lockar)
chenging faciilies indl, showers. 1ysargrovp = 60a7  $0n®  120m?
sciancs prep/stors room - 1. 4m? 89 1I5m?
multi-motericls prep room - » 46m*  4BW  S2n?
waolk-in teaching tlores:

panera! teaching/SEN/T - 25 ® 47 5

off prociicol spoces - é 12 15 24

e ond edemel - 10 2 3 3

IPE sgipment - 25 1 2 2
heod's office/mesting room - 24 1 1 1
sanior manogement officas - 8 L] 7 8
Ibrorion/SEN offices - 12 2 2 2
odmin/secelories/receplion - - 32m® 4Bm? &3
siaff room fsodol) - - 2 48  3m
sioff work roomis) - - QOo?  0m®  75m
raprogrophics - - 12 1Bn?  24m?
stoff changing rooms - - 4m*  4m' A
stoff toilets {area per fitfing) - 35 6 B n
ceniral gtock/omm gore - 5 2 3 4
M room 3 12 1 1 1
clooner's stores. 1.5 4 & L]
carsioker’s offica/malmienonce siors - - 20m* 25m?  30m?
plont - - 60m®  85m?  110m?
comidors/circulation = - 760m? 1065m7 132067
internal porfitions - - 120m? 167m? 2120
totel gross areo 4842m? 4489 m® BATIM*

a: 1 of soch; b: partially imetabled for PE; & pertially limetebled for droma

25 Typicol schedule of spaces for an 1 1-16 secondery school



LIBRARIES

(e —————— - N% A pneumatc tube sysiem can convey
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(8) wait shatving - ()

Freo standing shelf uait — (1)

SUPERMARKETS
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SHOPS

Shelf units in shops » (D - ) from which customers pick
their own goods should be no higher than 1.8m and no
tower than 0.3m above floor lavel.

Attention must be paid to circulation routes in larger
shops » @ + G They should begin at the trolley/basket
pick-up and end at the check-outs.

All shops require some provision for the handling of
goods. These needs may vary from off-pavement deliveries
for smeall units to the complex operations carried out by
(arge retail businesses.

e () 10 %9 30 |6|
(?) mskcnm wicth of = stiop > 4.0m. prefersbly 5.0m
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CALCULATIONS: WORKSTATIONS
WITH COMPUTERS

Workstations equipped with a computer must
accammodate st least a visual display unit (VODU) and an
alphanumeric keyboard. There is no standard for such
workstations b the requi ts vary widely
di g on individual work p! (e.g. from a simpla
nmworked terminal for enquiries to stand-alone systems for
data entry and manipulation, which in addition to the VDU
and keyboard may also have disk drives, scanners, printers
and other peripherals). These workstations should be

designed according to ional safety requi and
generally accepted techmcal standavds for good practice
based on an und g of erg

Workstation design

Items that are used freqg ly should be p d within the

preferred figld of vision and reach area »(D -3

The best working position is when the person is seated
with the upper arm perpendicular to the ficor and the
forearm at a 90° angle. The thighs should be parallel to the
floor with the lower leg at a S0° angle > @. The table and
chair must be ad]umble to allow proper posniomng for

users of different h Two erg Y are
equally accoptable.
A: Type 1 workstation
Adjustable-height table 60-78cm
Adjustable-height chair 42-54c¢m
8: Types 2 and 3 workstations
Fixed-height table 72em
Adjustable-height chair 42-50cm
Adjustable fcot rast 0-15¢m

Sufficient leg clearance should be provided . @).

In work areas, all items of equipment close to the usar
{on the desk top, etc.) should have a 20-25% reflection
factor. lllumination shoutd be between 300 and 500Lx, and
glare trom lights must be limited (e.g. by providing speculer
louvred ceilings above VDU stations). Arrange lighting
strips paralle! to the wind Mott surf in the room
should have the recommended reflection factors (ceiling
approx. 70%, walls approx. 50%, movable partitions
approx. 20-50%).

The worker’s line of sight to the monitor should be
paraile! to the wind and to any lighting tubes; the

monitor should be b these if possible. it is
to install blinds to control daylight at visual dnsp!av
workstations.

Follow local recommendations for eavironmental
control and noise protection. The incressed use of heat-

14
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g electronic equipment in offices tends to result in
the need for additional cogling to maintain a comfortabte
temperature.

The impact of information technology
Employment usually required attendance at a place of work
because the materials and tools were there, and the work

/

Toe J eviuzem:
g aigh e

ded to be supervised. H: d ininfor

technologv mean that the ‘material’ for most office work
----- ion) can be itted etectronically. The toois of
ofﬁee work are increasingly a telephone and 8 workstation,
both of which can be installed at home. Innovations in
communication technology are gradually having o major
impact on how the work emnronmenl is deﬁned. It is also
freeing many workors fram geograp i The
free-address kstation is becoming a technical reality,
with portable voice and data links to anywhere in the world.
However, the free-address workstation has implications for
both people and organisations, such ss the need for
increased social interaction and new management
technigues which are able to cope with 3 widespread
workforce.
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CALCULATIONS: ARCHIVE SPACE

In spite of now office technologies, the use of paper as the main sloraye
medium for information has increasad. Paper consumption doubled
every 4 years until 1980. Computer memory has now become a more
common way of stering information in office communication systerns,
but the need for what is kiown as uncoded information (printed letters,
texts, periodicals etc.) means that paper will continue to be used.

Itis y to stored ts in a clearly laballed
system, with short circulation routes and efficient use of space. Space
should also be availeble for archives » (1), As cabinet widths increase,
the aisle between cabinets should also get wider,

L x W (filing equipmant} = space for furniture

=2 xW-05 = aisle space

Total requirement = space for furniture + aisle space

Deep filing cabi are more eco I. The diagram in - (1) shows
the relationship between furniture floor area and aislo space required
for a vertical filing system using large archival sheives (Velox system) o
a flat filing system. The floor area needed for a vertical filing system is
5.2md, and the aisle space should be 4.6m? (100:90). For flat filing
systems, the floor area is 3.2m? and the sisie space 3.6m? (30100, ratio
raversed). Flat filing systems cannot hoki as much as vertical ones, and
high shelf units are hard 1o organise. Vartical files may reduce statfing
lavels in the filing section by 40%. Hanging files use wall space 87%
better than box files — (& An sfficient way to move files is by
paternoster elevator. Workstations should include shelves for sorling, a
smail table and a chair on castors.

The filing room should be centrally located, and the best window grid
module is between 2.25m and 2.50m. Since a clear height of only 2.10m
is required, three storeys of filing could ba fitted into a space which would
onty take Two storeys in normal offices. Dry storage rooms are essential,
and therafore attics and basements are unsuitable.

Narrow shelves — (18 and {3 with hanging files and a writing
surface can provide a f | i 1 i
Trolleys can be used either as writing surlaces or for card-index boxes.
Movable liling systems give subsiantial space saving (100-120%) by

iminating intermediate passages - (dB. There are no fixed
standards for filing systems. They are usually adapled to suit
individual requirements, such as registries, archives, libraries and
storage areas. The increase in load for each square matre of fioor
space must be taken into account. File shelving may be moved by
hand or by mechanical means. In some designs, the entire filing
system, or only parts of it, can bo locked by one handle
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CALCULATIONS: SPACE FOR FURNITURE

Many furniture systems in
contemporary offices are sull
designed according to standards
in use since 1980. In addition,
{furniture units such as simple
work 1ables and desks thal
incorporate filing systems are
still used. Becsuse of the
increasing use of VDUs and
keyboards, European slandards
for  workstations  specify a
surface height of 72cm high. A
new desk measuring 140cm x
70cm x 7dcm 1 (2) has been
introduced. together with the
standard desk whose dimen-
sions are 156cm x 78cm x
78em. The requirements include
adjustable workstation height,
protection against vibrations, a
sound-absorbent surface and
foot rests with aergonomically
correct  height,  preferably
adjustable.

Chairs should be adjustable,
with castors and upholstered
seats and backs. Properly
contoured back support for the
lumbar curve is essential in an
office chair. It should also
provide firm support for the
lower part of the back and the
upper thighs. Many combinat-
High desk for card indax; @ Doubie unit —+ () Cabinet for storsge of ions of typewriter stand and
1500 cards in each box various standard size cards desk are available, ranging from

and disketisl space-saving units to built in
systems.

> o Eillno archixes and card

2h2eL’

systems.

Filing, archives and card
indexes may use cabinets
without sides, usually in steel
units of standard dimansions.

Counters for transactions
with a person standing on the
other side are generally long,
and should be 62cm wide and
approx. 90em high — B f a
counter is only 30cm wide, its
height should be approx.
100cm — (7. In public areas of a
A: with passsge behind it tfacing cllents (Swadish building wheara high secunity is
B: with adjoining desk stylw) required, this makes it difficult
for any parson in front of the
counter 10 reach anything
behind it — (7). Clearance 10
stand and deal with members of
the public should be provided
behind the counter —p.362
@~ @ Individual counters are
easier to reorganise since the
floor space is more Nexible — (8)

Some counters and switch-
boards, e.g. In reception areas,
hold VDU terminals and probably
keyboards. Their design should
take account of this.
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Standard writing desk with Office desk: 0.5m? lesa
drawers Hoor space than (1)
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Computer desk with doubla
retractable trays (Veloa) combined in rows
_F:J.. - 9
7

10) Stackable filing cabinats

(2) Cabinet tor vertical filing (13) Rot-trom cabinet 74) Cupboard with spaca to Cupbonrd for smployses’
hang clothing clothing 349
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CALCULATIONS: SPACE FOR FURNITURE

Molmmﬂlnu
racks o resr

A wide range of office
furniture is available. The
suitability of furniture for
any office is influsnced by
its flexibility, adjustability,
durability, IT compatibility,
ge space, erg i

aesthetics and cable
handling.

The space required while
spatsd and standing is used
to catculate the minimum

PRI

desks or tables (preferably a
mini of 1m), depending
on whether they are placed
sgainst walls or othor tables,
or in front of filing cabinets.

Windows placed high in
the wall provide satisfactory
illumination decep into the
room, which ellows efficient
use of space and access o
the window ledge - @
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CALCULATIONS: FLOOR AREA

® 3 40 i ot
A di di it fating to targer modute is needed, the spacing sh n
lhc vaned space veqmremants in office (@) should be sstected.

the the Tha largest grid module for office buildings
centre Imes of wind or ind i is is 1.875m; the figure - @ - @ shows some
1.25m. The resulting di b ths les of the many ofﬁcnem ways to

centre lines of partiions sre 2.50m, 3.75m,
5.00m etc. — (D - . Thess offer idl

position ft Beam g to
the dard d of 625mm or usrn is

choice in positioning fi , and are flexibl

gh to fulfil atmost every requl e

3lso suitablo for this centre distance, and every
third beam will coincide with a facade column.

g}jr‘

T 1

£J

REQUIREMENTS

Useble floor s1ea is based un
the principle of offico units
arranged in a row slong the
fagade or somw vurisit thereof,
with office size determined by
rank or function.

user uzsdic floor area in office

On'unvﬂt"mw“hnt-mlh
dscrstion

Two sertior s1alf members (Peshaps win
num omwd-a r 8 trainge] or one

with & conisrence Lable fot
mmpnw

onid sodule 1.40m

2 workststion.
lmm nl IM mnao«'- altce with
waiting srea 24-0m?

Section lszger's cu-u o fmg'm::
£00m  cOOIMRNG et
:w than 0m?

Mamber of accupants for
verious office sizes

1.20 m grid module

The standard room size of
18 m2 (3 x 1.20m less 0.10m
for the partition) corresponds
to 8 3.50m rocom width, which
is too narrow for standard
furnishings for two employ-
ees {2 x 1.00m clearance plus
2 x 0.80m dopth of desk =
3.60m). The two-grid-medule
rocom, 2.30m wide, is too
narrow for one senior staft
member with seating for a
visitor. Degper workstations
with video display units and
other special equipment
require the next largast room
{4.70m).

1.30m grid module

A room 380m wids, corres-
ponding t0 18m? ussble floor
area, allows for an additional
filing cabinet, two video
display stations 0.90m deep.
ane drawing table or drawing
maching and one desk, and
ono desk and conference table
for four people. Such an office
is very fiexible, and will
accommodste workstations of
all standard office sizes without
any need to move the walls.

1.40grid module

A room 4.10m wide, i.6. 3 x
1.40m less 0.10m for a
partition, provides excefient
possibiittiss for furnishing and
more flexible use. A room
depth of 4.40m, providing
18m? floor area (i.e. 4.10m x
4.40m), is normally sufficiont
for spacigl uses or grestor
d ds cn space. ing
the room depth to 4.75m
incresses the usable floor
greas of a three-grid-module
standard room to 19.5m? (i.o.
4.10m x 4.75m).

»
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OFFICE BUILDINGS
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CALCULATIONS: FLOOR AREA

REQUIREMENTS
Ofiice area requir are calculated in two parts.
{1) People space is calculated as dard individual space x

ber of people) + for i diate ancillary
needs + a factor {usually 15%) for primary circulation.

{2) Non-people space (e.g. machine rooms, and libraries and
the fike for which fittings and equipment sizes are more
important than staff numbers in setting the area

q y should be calculated by inf ) ot
based on existing good p r parable examples
+ un additional factor for primary circulation.
Figures for the aversge flcor area requiroment for each

WOr ion and ployee in an org

v
office equipment and space to Op: it), not including
management, have roughly the following distribution:

30% 3.60-4.60m2
55% (averasge 8.5m?2) 7.00-9.00m?
16% >9.00-15.60m?
The space requi per employee clearly depends on a

number of factors, e.g. type of work, use of equipment and
machinery, degree of privacy, level of visits made by
outsiders and storage needs. The average workstation floor
area requirement until 1985 was 8~10m?; in future it will be
12-15m2. Although a minimum flocr area requirement for
office workstations has not been defined, the following
guideli 1t b foll d: sep offices, mini

8-10m? (accarding to the grid module); open-plan offices.

r 12-16m2.
Avep |

& workstation is as follows:
wark room, min. 8.00m? floor area;
free circulation space, min. 1.5m2 per employee, but
min. 1m wide;
surrounding volume of air, min. 12m3 when most work
is done while seated, min 15m3 when most work is done

of the space requirement for

=
@‘J 4GP R while not seated.
e pre—ve I 'c;‘ ! ;(,," Lﬂ ‘ﬂ The following floor-to-cailing heights are ded for
= EE LI I-:__"__,___‘ floor areas of:
- Lo el up to 60m? 250 m
I B l Cor et over 50m? 275 m
| wont © | 2 ——— SRR overimm? 300 m
deipn tach samicististon, eniepad o . .\;:@q Aﬂoxer 2?0 and u: :?rzaoomr Lite 3.26m
— study L ife Ir ) indi
(@) Exsmoles ot ideet () e e tho following requirements for flcor area and space 10
prever v [reme Tover e P office equip {personal floor area + an
Togtiing onky Pty o m¥vperson| requirements | guidetine additional 50cm on all sides):

p— 0 o vorg office employee 4.50m?
comdon, W _ hested sk secretary 6.70m?
n:.':hw 3 . mu; ot departmeantal manager 9.30m?
wrchives 120 2501 {19 27 office spece director 13.40m?2
patiepiig =0 0 2030 | nemsmakicg assistant vice president 18.50m?

2 vice president 28.00m?
-5 The depth of a room depends on the space required for an
individual in a mulli-occupant, open-plan, group or office

$% DOSAIS, DOOR Shmivas, pus! wartrobe
out shetvas. susocwmded files
@ Possible leyout of » smxll room In & combined office
(perheps, home-based)

room. The average depth of office space is 4.50-6.00m.

Daylight illumi; work g to a depth
of approx. 4.50m from the window (depending on the
location of tha office building, e.9. in a street or in

an open area). Rute of thumb: D = 1.5H,,, where D is the
depth of light penatration and H,, is the height of the
window head (8.g. H,, = 3.00m, D = 4.50m). Workstations
located in the deepast third of the room requira artificial
light. Working groups often have to do without daylight
penetration, since thay may be all d to deep if
that is required by the building layout.

The width of idors ds on the ion of the
space and the area required to move equipment. Generaily
spaaking, it should ba possible for two people to pass each
other.




RESTAURANTS: SPACE REQUIREMENTS

(See also pp. 255-6)
To be able to eat comfortably, one person requires a
table ares of sround 60cm wnde by wcm deep. This

sufficient ¢l diners.
Although an gdditions! zocm of wnce in the centre for
dishes and is hie, an overall width

of 80-85cm is suitable for a dining table. Round tables, or
tobles with six or sight sides, with a diameter of 90-120cm
ara ideal for tour peoplo 2nd can alxo take one or two more
diners.

N 1,

The i spaces for
table and a wall ate shown in @ Note mnt vound lablu
require somewhat more floor area.

@) westtem +: tas o coffce Dot Z ik jegs X jam o7 BuTIer Geah,;
& sugr beawt & fork: 6 Enle: 7° 1853p00n; B plate; & acrvierte, 10- sewcer,
11 1es Of cof%es CLD
Skrpls oach. 1: Ginoer fork T cinner Rexle; 3; 20un spoon; 4, dessent
0 £paon; & tambler: & wine gless: 7: soup dish: 6 dinner plrte: & swrvieste
- mm' ontran fork; 2; fish forks I dinner fork; & 205D 89000,
F] §: dwmsnr? spoca: O Mm‘rﬂsﬁhwxemmtmlmam
10; e plete; 11: serviens; 12: tumbler; 12 wine glata: W: hqueurgisss

® Space requiresnents for server aad diner

-A»- -428 -—lm . 299—
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VEHICLE DIMENSIONS

The illustrati show di ions, ing radii and
weights of typical vehicles with particutar reference 10
space requirements and regulations for garages, parking
places, entrances and passages.

RIS

..... WSS,

* 150 06 0.77¢ »—— B — . - 19 10 N

o — 120153 5.0M

-1.08-4102 —_— 2 . —zg—10: FETY

== radius 6.5m

— a%s —— — 71— . — 45 - s 145 A2 150

m
ayneheo version $.651m

45 ~ = Pt Ty l-_,vm‘l ——as . -~ 20 M2

Y
VW stratched truck with ptatform body SYnehre version 5.68m
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VEHICLE DIMENSIONS

——r—— e Dimensions and Tuming Circles of
Typical Trucks and Buses
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Trock with tandem trailes, § = 18m, w = 2.50m Standard articutatad biss, w = 2.50m



EDUCATION: SCHOOLS

PRIMARY

Basic teaching areas

A base is required for every class or group of

children within the school, whether in the form of an

enclosed classroom, or as part of a more open-plan

e e emotion, Tnioning, discussion

pupils t er for registration, listeni i ion

ar‘:g for whole-class teaching. An area of ar least

?:m’ is likclyltowl:‘e gleed.ed for a:l:lequaee table space
¢ every pupil, whether arranged in groups or ro

and thep teacher’s workstation. Otier b:

ingredients for class teaching include:

m free floor space, for gathering pupils together and
for space-consuming work

8 a book corner with room to browse

& computer workstations

u facilities for practical work.

Many teaching activities can also be carried out in

shared areas which can, if designed }A

accommodate different approaches to teaching and

foster collaboration.

asic

tikely typkol  no. of spaces or
maxknum overoge fofal area required

grovp  area ()
size ar no. 210 420
of rooms®

dastroom 30 54 7 “
small group room 8 12 - 1
small group/SEN support 15 16 1 b}
medical inspection/group room 8 10 1 1
studio 30 45 - ]
main hall * 145m* 18500
speciatist procticol 8 20 1 3

tnduding food
fibrary (-] 1 18m' 36’
total seaching crea 587m* 1090m°
cdmin office 10 1 1
hecdteachor’s offico 12 1 1
tanior monagement 8 - 1
staff/parents’/mesting room 1 29 42wt
siaff/visitors” and 35 2 4

disabled tollsts (orec/fitting)
dassroom storss 25 7 11
kall PE store 10 1 1
exdemal PE store 5 1 1
dromo/music sicre & 1 1
central siock room/socuro sloro 6 1 1
pupdl toilots {area fitting) 25 n 2
dasscoom dock bays 4 7 “
Utchan sorvery 1 IS’ S50m'

(and kischen stcff and storoge)
caretakor’s storo 1 St 1om*
doaner’s store 1.5 2 4
plant room/intakes - 28m' 44w’
drevlation and pastifions 180m* 325m*
sotaf gross area 996m® 1781

17 Typicol schaduls of spacas for a 5-11 primary school

The design of basic teaching accommodation can
vary from a collection of entirely sclf-contained
classrooms to a more open-plan system with a high

portion of shared areas and small class bases.
goch approach can work well as long as they meet
the schools current needs and are flexible enough to
allow for chw in the future. An ‘enclosed’
approach has self-contained classrooms offering a
reasonable range of activities. For 30 pupils these
would be expected to be in the range of 54m’ to
63m’. An enclosed room allows teacher to
monitor pupils more closely and provides more
autonomy and privacy; however, there is less
opportunity for co-operation and shared supervision.
Another approach is ta have ‘semi-open’ class bases
that open onwashamdammsu‘:lpdponavarietyof
teaching methods, though it should be possible for
teachers to screen off class bases when more privacy
is required. Such arrangements can also give easier
access to shared resources and facilities. At the
opposite extreme, an ‘open-plan® base approach will
rely on screens and furniture to create any form of
enclosure for each class.

Timetabled supplementary areds
Accommodating specialised facilities in_sup-
plementary areas (such as practical areas, studios or
small group rooms) can be an cfficient use of space
anté:g_iources. ch
ects which contain a practical element, such as
science, technology and art may take place in a
specialist practical area. These areas provide
opportunities for sustained and often e work,
and can be equipped for different activities, from
scientific experiment and control technology to
cookery and ceramics. Idezlly, a specialised cookery
space should be fitted out with kirchen furniture of an
appropriate height for the age range. Ovens and
microwaves can be provided at a height that enables
children to watch and participatc. A ceramics area
shoukd be placed in a self-contained bay or separate
room to prevent clay dust contaminating other teaching
areas. In addition, an area for wet or messy activities,
with a deep sink and suitable floor finish, may be
required. A dry practical area for work such as making
and testing should have sufficient power points,
appropriate fumiture (e.g. fixed worktops and work-
P o mon o gl acovie o
to to do ical activities, so
workbenches should be higher than tables.

A small group room can be used for withdrawing
individual pupils or small groups from a class, and
can also be used for in ndent study. Music,
drama, movement and dance benefit from a
specialised environment with acoustic isofation,
‘dim-our’ facilities and some stage blocks. In larger
schools this could be accommodated in'a separate
studio but in smaller schools a hall may be suitable
if there is appropriate storage space. Most primary
schools have a hall for large group activities, such as
assemblies and PE, some , music, and often
for dining. Ideally, the hall should have a range of PE
apparatus (both fixed and loose), space for loose
apparatus to be left out during the day, and stores
for loose PE equipment.



EDUCATION: SCHOOLS

SECONDARY SCHOOLS

Staff accommodation

In a rtypical secondary school today, staff
accommodation will include offices for senior
teaching staff, some_small, local departmental staff
work rooms and a central staff room providing
work space for the remaining staff and a social area
for all teaching staff who wish to use it. The main
staff room should preferably be secluded from
noisier parts of the school, but centrally located.

Timetabled teaching areas

The secondary school curriculum is normally taught
in distinct subjects, using a variety of timetabled
teaching rooms which tend to be used
predominantly for one subject. Almost half the
subjects taugrlt in secondary schools are ‘general
teaching’, normally only requiring standard
classrooms. These subjects include English,
mathematics, modern foreign languages (MFL),
humanities (history and geography), religious
education, personal and social education (PSE) and
general studies, The remainder usually reguire
specialist spaces which are less likely to be
interchangeable, although art and graphics or music
and drama may share spaces. IT rooms will be
required as a timetabled and bookable resource for
most subjects, particularly business studies, GNVQ,
MFL, humanities and design and technology.

(= R0E=T N
ey
Y
-
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24 Bubble diogrom showing possible orrangement of spaces
and adtivities in an 11-16 (11-18) secondory school
{design ond technology includes mulfi-maoferials,
pneumatics, electronic and contrel technology (PECT),
texiles, food ond grophics)

Size, shape and layout The size, shape and
layout of individual teaching rooms should provide
a space which has the flexibility to accommodate a
broad range of activities. Keeping fixed furniture
and equipment to the perimeter and loose furniture
to the centre is recommended. A space which is too
narrow may restrict the range of activities and the
possible furniture layouts (see pp 40-41), particularly
in practical spaces where there may be large items of
cquipment with minimum space requirements

likely #ypicol  no. of spaces or
maxinum  oversge  folol areo requined

goup  area ()
sze af no. 600 P00 1200
of rooms”
timetobled teoching
stondard clossroom 30 50 12 17 22
lorge dassroom 30 62 3 4 ]
IT room 30 72 2 3 4
sdience laborolory 30 B4 5 7 9
design ond technology
food room 21 85 1 1 2
multi-maleriols workshep 21 100 1 2
sl P

controlSech 21 es 1 1 2
tastilas (dry, induding sewing) 7n 84 1 ] 1
grophics 21 78 - - 1
il
general 20 ort room 30 90 1 1
aD ort

(ind. ceromics kiln i req'd) 30 105 1 1 1
wet tastiles and 20 ant 30 108 1 - 1
music room 30 65 1 2 2
droma shudio/music recial room 30 90 1 1 2
gymnasivm 30 280 1 - -
sports holl 30 594 - 1 1
noo-fimeighled teaching
ossembly holl - - 240°m? 240°m? 260Pe
SEN classroom [ 2 1 1 1
music group/prociice reoms 5 & a & [
music emtamble room 7 20 1 2 2

{or recording studic}
small greup room 3 é 1 1 )
heat trectmant boy 4 16 1 1 1
food technologyAesting area 5 15 1 1 1
kiln room or dork room 4 10 1 1 1
IT chastor/resource orea ] 24 1 2 3
beary resource caatra 0% cfNOR 1% 12807 155m® 182m?
total feaching are 2831m* 3956m® 5007 m*
oon leaching orecs
dining oreas - - 180mt 2:2m' 270m°
kitchen (incl. stoff ond stores) - - 90m? 11ém? 135m?
lockers for personal storogs A} 450 675 00
pupsls” fodets forea per fitling) - a 2% 4 57

fores per locker)
chenging foclilies indl. showers 1 ysargroup = 60m®  §On  120m?
sciance prep/stocs room - b bdn? B9 )15mP
multi-mabericls prep room - b 46m?  4B8e8 5207

penernl feaching/SENAT - 2.5 40 47 56

off pracficol spoces - & 1 15 214

music and edemol - 10 2 3 3

PE egipment - 25 1 2 2
heod's office/mesting room - 24 1 1 1
senior mancgement offices - 8 ] 7 8
Ibrorion/SEN offices - 12 2 2 2
cdmn/seaciaries/recestion - - 32w 4B 6307
saff room fsodiol) - - 82a? 48m®  63n7
skaff work roomjs) - - 40m*  Om?  7Sm?
reprogrophics - - 12m  18n®  24m?
sioff changing rooms. - - 4m*  Amt  Am®
stoff follets {orea per fiting} - as ] B n
canirol shock/examm gors - 5 2 3 4
Ml room 3 12 1 1 1
clooner's slores - 1.5 4 é 8
corsloker’s effica/mointancnca store - 20!  25m'  30Om?
plont - - 60m?  85a’® 110n
comidons/dirculation - - 760m? 1085m? 1320m7
intemal partitions - - 120m? 167m? 212
totel pross area 4342m* 8689 m* B4TIM*

o1 1 of sach; b: particlly imetobled for PE; & partially limetobled for droma

25 Typicol schedule of spaces for on 11-16 secondery school
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Plumbing

Hot and cold water services and drainage will be
required for all sanitary installations, cleaners’
cupboards, tea kitchens, vending, restaurant and
café areas. Some facilities in specialist
organisations, such as laboratories, may also
require sanitary provision, as will any day-care,
health or fitness facilities. Taller buildings require
protected risers for fire fighting.

For both single sex and unisex toilets, provision
can be calculated at 1 person per 14m? NIA, based
on 120% of the population (60%:60% male-to-
female ratio). Where toilets are unisex, the
calculation is based on 100% of the population.
However, to provide for maximum adaprability
over time, higher occupancy rates and differing
gender balances are worth considering.

Water storage is calculated as 10-20 litres per
person per day, to reduce the risk of Legionnaires’
disease through keeping the turnover high.

Lifts and escalators

The positioning of lifts and their lobbics, and their
number and speed can be critical to how staff and
visitors perceive the building. Lifts should move a
minimum of 15% of the building’s population
within 5 minutes, with a maximum wait of 30
seconds and an actual car capacity of 80%.

For any building over 10000 m?* a separate goods
lift is essential(with ease of access at all levels for
bulky objects). Fire fighter’s lifts may well be
needed for high buildings.

Escalators can carry large numbers of people
quickly, but they arc expensive in terms of both
money and space. They are thus generally only used
in high-profile situations, such as to enter a first-
floor office area from the street or to move large
groups through a higher space.

SETTINGS

Furniture, fittings and decorative items are all
included in settings.

Furniture, the primary element, should function
well, Ig:l;!gsgog,c and b;ldurable and replaceable. It
must possible to procure the i
items within the given 6 Testing out
alternative workstations and chairs can prove a
useful exercise.

European legislation now makes clear demands
concerning the provision of suitable workplace

design where VDUs are involved. Since nearly all
workers in Europe now use VDUs for at least part
of their working day, the relevant Directive covers
the majority of workstations.

VDU Directive

EEC Diroctive 90/270 covers mosi aspecls of workplace
dasign assoclated with YOUs. it colls for:

« cloor and Ny imog

« movable base to the saeen

o adjustabla keyboard height and angls

» document holders

« odequate sized work surfoces

« low-refloctonce surfaces

« stcblo and adjustable choirs

« footrests
« avoidance of glaro and other environmental discomfort
faclors

* gyo fosls
« training in the use of equipment.

minkmwm workstation
{180 x 180em)

Workstations (scc 22) )
Workstations should be designed to provide
maximum comfort. Adjustable height work
surfaces are not obligatory, bur common sense
dictates that two people of quite different heights
should not be forced to use the same height work
surfaces. Howcver, where desks are shared, heights
are unlikely to be adjusted between occupancy by
different users (though this does depend on the ease
of adjustment). Adjustability to standing height is
being adopted by many firms, particularly on the
continent.

For general computer work, a boomerang
shaped work surface can work well. The keyboard
is positioned directly in front of the screen, with

. surfaces for reference material easily accessible on

either side. Where alternative work settings are
provided, minimum size workstations may prove
adequate. .

e classic ‘systems furniture’ workstation
consists of one or more work surfaces, perhaps a
movable table element for meetings, space for
personal and business storage, screening which
may be used as pin-up space, and a cable
management '

More mobile werkstations may be made up of .
furniture which is configured to fit i iate
needs. Alternatively, built-in workstations or
standard elements put simply together may prove
effective and economic. -

22 Typical workststions
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Chalrs (scc 23)
Agoodchairiswntmlmworkc:omnfomeeVDU
Directive requires that VDU operators be provided
with fully adjustable chairs. The back and seat must
be independently adjustable, as should seat(pan) and
arm height. For those doing non-VDU centred tasks,
seating is still important, though this will depend on
length of use.

The occasional-visitor chair can be fairly basic,
as can the seating in reception — though this should
look good and not be too low. However, seating
for mectings should be comforrable enough for
several hours’ use. This also applies to restaurant
seating where it is also used for working, but it
should be exceptionally durable and easily
cleaned.

Storage (sce 24)

Storage may be personal, group or general, and
the amount and tij will vary depending on
business sector and department. It could be
heavy, bulky or confidential, and may or may not
require casy access. The more storage can be
rationalised, the more flexible the organisation
can become.

At the workstation, personal storage is nceded
for items including brief cases, handbags and other
incidentals. Storage for stationery, small
equipment, files and some reference material is
also required within casy reach of the scating
position, With shared desking, mobile ﬁedcstals,
trofleys, bags or some other system should be
provided, plus designated storage which is both
neat and safe.

Groups require secure and tidy storage for coats
and umbrellas. Space for reference material and
files will also be needed, but in preference the
majority of this is in a central resource centre.

Main storage areas include space for core
business items, such as stationery and files (though
dead files may well be stored off-site). Facilities
management requires storage for housekeeping
stores, cleaning eqb:ipment and materials.

Material may be accommodated on shelves, in
cupboards or filing cabinets (vertical or
horizontal). Bulk storage systems (sliding or
revolving) can store large quantities of files and
other information.

%per storage ¢

e average amount of paper storage person
varies from the academic at 12-15 linearpiaers to
the mobile or space conscious groups at 0.5-2
linear meters. The average allowance in many
businesses is 3—4 linear meters, though many statf
use as much as 15 linear meters.

Capatitles

Tho copocities of differant storoge systems in lineor meters are:
Two-drower filing cobinet 1
Cupbeard/shelving four rows high 4
Revolving 1"
Moving aislo 55
Revalving 50

40-60
distonon 10 scoen {morm for ke screxns) phus docusnend hakder 50-75
clbow 1o keybosd reodh 3040
workdng angle from hortzontal eyo lavel to centre of screen

benecth
17 doarance betwoen it and fromt of sool
18 oot (pon) helght
19 relexod clbow height
20 soat bock odjusiobla kn hoight and ongle (ond posltion of kmbor support)
21 ormsest height above sect {odkestable and cet back bom seat edge 100 20-25

20-30°
530
90-100°
40w x 36h x 404
100-140
85-76
65-76
25
40-45
0
4-8
35-50
55-75

!
] ———
i ]
]
1) |2 sheilow ]
or doop toooom four
shelving drawer
or latoral filing 4
fifing cabinet
1
|
1
lS 1 6 e 7 18 o1
I ) ' 1 I
o
| mcodawm ceach or the 95
2 oplimum sholing 2one for storoge of heovy Bems) 75-80
3 low zone, 70-75
4 mcadawm height for seeing into & drower 140
5 cephof
6 clslo width [clowlng for door oponing) 90-120
7 decronca for filng drowar o0 open 45-75
8 ffing cobiret 50-80

noto: krioral stroge has wice the copoctty of Skng cabinety, ¢o floor loodings
nesd consideration

24 Dimensions for storage

2es



RESTAURANTS AND CATERING FACILITIES

E Lawson

INTRODUCTION

The traditional divisions between formal
restaurants, snack bars and pubs are now almost

irrelevant as marketing trends dictate that many .

establishments are now given specific themes and
cater for a i sector of the market. In
addition, following a general trend in the USA and
as a result of time pressures in business life, many
people wish to s less time eating but this has not
accessarily meant a deterioration in the quality of
food offered. As well as moves towards themed
restaurants and an expanded choice of cuisines from
around the world, there has been huge growth in
wine bars and coffee bars, generally also geared to
specific markets. :

Catering facilities are usually required in work-
places and other institutions (factories, offices,
schools, hospitals) but there is also increasing
provision for eating in the leisure and retail market
{i.e. restaurants and bars linked to shopping, sports
and entertainment centres).

PLANNING FACTORS
Location and type of provision must be related {e.g.
for shoppers in a retail arca, tourists in historical
settings, business entertainment in commercial
centres, casual passing trade in the high street).
Public access must look inviting and be separate
from service access and waste disposal. Similarly, the
exterior a should communicate clearly,

with signs, lighting and menu displays, and convey .

an image of cleanliness. From outside, people should
be able to view the interior seating, style and features
(e.g. theme or ethnic origin). Each type of restaurant
n«;sa:d';s t identity. ey o

ing now plays a pare in catering for
specific ty?es of customer (e.g. exclusive, family,
vegetarian) although the image needs to be
reinforced through known menu, quality of food
and service, etx., to ensure repeat custom. Detailed

analysis of consumer trends is essential.
The interior should create a good impression and
a suitable atmosphere. Camfort should be related to

the cost of the meal and leagth of stay, which will
influence seating, furnishings, decorations, lighting,
noise level and roilet facilities. Unconventional
spaces can produce enjoyable surroundings (e.g. old
cellars and warehouses). Note that period between
refurbishment is usually quite short: about 7 years,
or 4-5 years for fast-food and speciality restaurants.

Ambience is an important r in restaurant
design, Large regular spaces should be broken up
into smaller more intmate areas, if necessary by
screens or decorative features. Changes of level are
pot usually favoured by catercrs but are acceprable
providing they make a positive contribution to
design, do not involve more than two or steps,
and the main part of the restaurant is on the same
level as the kitchen. Raised seating arcas should be

protected by balustrades, Many customers prefer a
gl;let;tcthe:‘i:leofamom,goiqanalmve, m'dxer

n the central area; group bookings may require a
more central position. The cash desk may be at the
entrarnce, by service doors or within the kitchen arca,
depending on the management system.

For the highest quality restaurants, the initial
impression is very important, requiring sufficient
seating/table space and privacy. A bar is probably
essential because customers often study the menu
before being seated and the food preparation will
probably take longer. Adaprability may be needed
{e.g. partitioning 1o create a scparate function area)
and a change of atmosphere between lunch and
evening may be important, which could require
changes to the seating layout.

3 Cheir ond table heights



RESTAURANTS AND CATERING FACILITIES

Lighting The choice of lighting is very important
in creating an atmosphere that can be varied to suit
different times of day or different customers and
menus. During the day, it should be at a higher level
and spread more generally, whereas at night there
shonld be lower background lighting with individual
table lights.

Guide to lighting levels:

restaurant 50-1001ux
lounge and bar 100 ux
reception 400 lux
corridors efc. 100-200lux

Use classes Restaurants and takeaway premises
in the UK are planning class A3 (food and drink for
consumption on the premises, or hot food for
consumption off the premises). Cafés and coffec bars
etc. are usually planning class A1 (shops, including
sales of sandwiches and cold (not hot) food for
consumption off the premises). Therefore, cafés
opening in shop premises do not require planning
permission for change of use. Class Al restrictions
are poorly defined in law so they are usually
negotiable: 80% takeaway service is often required,
with only coffee and other non-alcoholic drinks on
sale and food restricted to cakes and pre-prepared
snacks etc., which must not be prepared on the
premises. Class A3 permission is ozen much harder
to obtain than class Al, and m}m.res much greater
provision (e.g. in WC and staff facilities), which
necessitates larger premises but no greater sales
potential.

Interior planning

Relationship of main elements The layout and
relationship berween different areas is dependent on
the type of facility. Despite separate functional
requirements, all elements (customer area, food
preparation area, and counter or - in exclusive
restaurants — interface with waiter) are inter-
dependent and must be successfully integrated.
Customer circulation should be planned so that there
cannot be any confusion with service access and there
should be an acoustic lobby between service doors
connecting the restaurant and kitchen. The kitchen
and preparation areas will equal about 50% of the
dining space and ancillary and storage will be about
1.5-2 times the kitchen area. Any reduction in kitchen
area tends to reduce efficiency and speed of service.
Customer requirements Include a menu display
near entrance, sheltered entrance and an internal
waiting area. There must be clarity in organisation
between self-service, fast food, etc., and a separate
smoking area.

Seating Restaurancs should be planned so that a
variety of seating arrangements is possible (e.g.
tables for two and four, which can be placed
together to give six, eight and ten places). Banquette
or booth seating (5) can be considered but should be
supplemented by normal tables to give flexibility. (7)
shows typical table and counter layouts and local
densities. Service aisles (6, 7) should be 900mm
(minimum) to 1350 mm wide if used both by trolleys
and guests.

persons 2 4 & B
o 0 O O
600 200 1150 1400
o 800 to 1050 to 1250 o 1500

=8 0 ]

& Minimum layout for parl of restaurant: local density excluding
moin circulation and walter stations ond service arcas
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square fobles: square layout local density 0.92
local density 1.4
— o —

7 layout orrangement ond densities




RESTAURANTS AND CATERING FACILITIES

Waiter stations  Located so as not to disturb the
guests, the oumber will vary according to the
standard of service. As a guide, use the following:

restricted menn 1 waitet/waitress per 12-16 covers
typical menu 1 waiter/waitress per 8-12 covers
2 la care/de luxe 1 waiterfwaitress per 4-8 covers

Provide head waiter stand in a la carte or de luxe
restaurants.

Bars
Traditional and speciality restaurants frequently
have aperitif bar for waiting customers and pre-
meal drinks. These should be planned so as to
allow the head waiter to take orders and call
forward customers when tables are ready. Other
types of bar include: roof top, pool side, beach,
wm.Bamneedmwmplywithﬁceusing
B

Cocktall or aperitif bar If required, these should
provide a comfortable intermediate waiting area
between the entrance lobby and restaurant. Service
may be by waiter so a long bar counter might not be
required.

Main bar To encourage business from non-
diners the main bar may have an external
entrance. A fairly long bar counter supported by
bar store with ice making machine and botte
cooler should be provided. The means to shut all
bars securely during non-opening hours must be
included, either by grill or shutter at the bar
counter or by closing the room. The former has
the advantage of allowing the room to be used as
a lounge when the bar is closed, It should be
possible to service bars without passing through
public rooms. Space allowance for bars excluding
counter:

cockail lounge

(comfortable) 1.8-2.0m%/person

general bar
(some standing and on stools) 1.3-1.7m/person

Cloakroem 0.04mY/person. Probably unnecessary
in a small restaurant or café, cloakrooms should be
provided in higher quality restaurants, and are

ial in function suites. Adequate security is
essential: an attendant and ticket system may be
necessary. Provision must allow customers to depart
quickly after an event.

Fumiture/equipment steres  Allow 0.14m%pemson.

Other requirements Provision for dancing and
live entertainment may need to be considered. A
timber dance floor can be included either as a
permanent area or one covered with carpet and used
for other purposes. Timber floors require

and careful maintenance. Allow 1.0-3.5m¥/couple.
For live music, allow 1.5-2.0m¥performer (more if
a piano is needed), plus space for audio equipment
and speakers etc.

[ SN N S W
servics

9 Restaurant seating 124 with sall-service coving table

RESTAURANT TYPES AND SPACE ALLOWANCES
Traditional restavrant (8)

1.3-1.9m%/person, according to type of business;
formal atmospherc, with waiter scevice. There
should be space for display table (c.g. flambé work)
and the menu will include table d’héte and 3 la carte.
Tables will usually be for two persons with generous
seating and spacing.

Carvary restaurant (9)

1.6m*/person, including space for the carving table.
The display table has hot and cold positions for self-
service of joints, vegetables and sweets. Preparation,
cooking and wash-up is done in the main kitchen.
Speciality/themed restaurant (10, 17)
2.0m¥person, but space requirements can vary
widely. Special decorative effects and furnishings are
required to reflect dining theme; usually a specific
menu. There may be display cooking, grill and dance
floor, and probably a bar.



RESTAURANTS AND CATERING FACILITIES
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1 sorving aroo; 2 proparaion; 3 production; 4 dishwoshing; 5 pobwash; 6 cold
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23 C fionol/ i {600 meols): typice!
tayout (axcluding adminisiration and chef's offices)

Matin types of kitchen :
Conventional Raw materials are brought into th
kirchen, cleaned, prepared and cooked using
conventional i uipment. The cost of skilled
labour and additional space requirements
limit this type of kitchen to high quality restaurants.
Conventional/convenience (sec 23) A type
commonly ad for mid-range restaurants, and
also most staff restaurants. Pre-prepared raw
jals are used with various mixes. Output is
maximised while limiting labour, equipment and
space costs.
Coolc/chill (sce 24) Items are prepared and cooked
in a remote kiwchen. The food is chilled after
cooking, and is kept at O to 3°C for 1 to 5 days
maximum before being re-heated in specially
designed ovens immediately before service, Benefits
include reduction of kitchen space (although servery
and dishwashing areas remain the same), and lower
labour costs, especially in the evenings and when
overtime rates are greatest, The greatest benefit
occurs where several sites can be serviced from one
unit {e.g. in hospitals and large factories).
Cook/freeze Similar to cook/chill, but storage can
be longer (up to 3 months) and frozen products are
more robust {e.g. during transport). Note that
temperature control (usually at -20°C) is very
important and food can deteriorate dramatically
when thawed.

n 10 9

n
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1 soning oroa; 2 preparalion; 3 produdion/ 4 dishwashing; 5 pot-
wash; & cold room; 7 deop beeza; 8 cold room; 9 dry siors; 10 deanng
ficks: 11 wah P

24 Cook/chill kitchan (600 mecks): typicol layout {axchuding
cdministration offices)

26 Limping heights for store shelving
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RESTAURANTS AND CATERING FACILITIES

l back fittings and hatches from kiichen
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34 Self-service counter: free-flow arrangement
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35 Bor counter: typicol section

COUNTERS/SERVING AREAS

Although not required in traditional restaurants
with waiter secvice (except in bar area), in coffee
bars and self-service restaurants the correct layout
for counters or serving areas is a crucial pare of the
design. There is a fundamental difference between
the counter in a snack/coffee bar (where customers
are encouraged to remain at the counter) and the
self-service counter (where customers must pass
along the counter as quickly as possible). The
layout of the menu, different focds, drinks and
cash point at self-service counters follows
established practice.

Self-service counters

Single-line arrangement is most common (29, 30);
this has simplest flow, and requires only one cash
desk, but can serve only 80 to 90 in 10 minutes.
Parallel flow is similar but has two or more parallel
counters.

Other layouts can be considered, Divergent flow
(31) doubles the menu choice and customer flow.
Multiple outlets (32) can increase customer flow by
having several qutlets and cash points; convergent
flow is similar but has only one cash point.
Bypassing (33) increases the flow by allowing
customers to go to the cash point as soon as their
choice has been made. Free-flow (linear) (34) has a
separate counter for each menu; tray slides do not
connect. Other free-flow patterns are also used (e.g.
with counters not in line, or placed around

perimeter),

Snuck/coffee bar counters

Straight-run counters have the simplest layout, but
r service efficiency is obtained from U shapes

{scc 7). For a typical cross-section see 35.



SHOPS AND RETAIL

u Internet developments: (e-tailing), wheteby shoppers order on-line

and the store delivers to the home. The longer term potential of this sooaoo

is still uncereain, but if it becomes very popular, areas in many stores

will become redundant. -
New forms of retalllng Retail warchouse parks (which may have
large showrooms), warehouse clubs and factory outlets are the major
new forms of retailing currently emerging.

Shopping is now a lcisure activity and a huge amount of marketing is

i at identifying consumer trends and ensuring ‘user satisfaction’,

attempting to give an emotional as opposed to a purely physical
experience.

Encouraging shoppers to spend, iy in a very
competitive environment, requires many subte psychological
techniques. Bookshops have coffee areas, with newspapers and
magazines available, helping to increase ‘dwell time". Food supermarkets
can display in the same arca a different sclection of food every day,
sufficient for instance for a complete evening meal. The way that
merchandise is arranged, the level and colour enhancement of artificial
lighting, is very important.

‘While some stores have managed to reposition themselves to take
advantage of changing trends, others - who a few years ago were
household names, with apparently excellent management — have scemed
unable to adapt and are suffering accordingly. Branding, rather than the
product itself, is now seen to be increasingly important.

By the end of the 1990s, simple shed-like structures were no longer
considered sufficiently inviting to customers, although there is an
increasing need to standardise components in order to reduce costs and
to allow the same components to be used on different sites.

Seventy per cent of the grocery trade is controlled by four retailers
{and 96% g;rIZ) and there is currently severe downward pressure cn
prices (partly due to governmental concerns; partly due to the entry of
American stores). ¢ be & infl by th

Space planning of retail areas can greatly influenced e
occupancy totals requirements of fire regulations (see Fire, below) and
access for people with disabilities is also becoming increasingly
important.
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oPS AND RETAIL

»
TERMINOLOGY v

Retail premises are traditnalls classified in several
different ways:
. . e food stores
narrow flat
frondoge.

Nn— vide ook ® comparison goods (BMOWn-cenyr, ;
retail warehouses) o, B malls to
wiadew e s types of centre (e.p/0CA%SHICt or regiong])
i seporcte office m |ocation. ’
ovar sliding door access % p Mg- ‘a term
%&[ El v Lomp hich & iﬂdividu';lfmn uscd_m
showcmse descnbe[ougrc;sm bl ey shop units,
isom window  maxdmum disploy masimum Cusomer many of which:  comparable )
= rontage cccats with thoweoses they are an;,‘bml gantﬁdmo town cio;dss,
o i ‘ConverntenceshoPPIg¥ers sy ks '
11 Shopt ntluyodvonnhons:deepvnndwphmnﬂnbh ts whe
for fosr:ion fumiture etc.; shallow for jewellery, books, an edge&f;cﬁ]r:w‘:muy Ll: best, sy car:
siotionery elc. parking thas bcslmw"lktothe
centre 104 other bwy “he . town

distane isusvally aﬂ“dl.‘;mm."n“m walking

DETAILED DESIGN

Plannisg: use classes Thr

= Al:general retail S are yged,
s A2 financial and proles

u A% food and drink. Vices
These use classes are comple

ensure accurate Muse
vr:)-hhin use class A usualiy be taken

12 Disploy window extended 13 Very deep shops often akhm-&d‘:; ﬁfﬁ?{mﬂm’hbn
by having shop entrance permit extensive disploy from to %8, ,
behind it ond staircase o windows; impressive Space planning and s:mctum-,,-m-nnj
upper floors set back even if shop itself is frontag .
{minimum intemal shop smoll width (n
Wi 2 o a large units 7.30-9.0(

a small units 5.30-6.00

Aisles Recommended minin,
with subsidiary aisles 990mr
generally, 920 mm. System mody,
to type of shelving and bracketir,
Lifts and escalators These st
visible from entrance. Lifts in lar
placed in the centre of the buildi

TR TR 50m from any part of the sales fl
combined \-m.{x escalators, which i
14 Deep shops moy have 15 Centrol doors suitable people/hr or more must be transp
wide vestibules with display for shops 2 6.0-6.2m should run in successive series (ren
windows ‘:; :nmgula o mi ;dwnf? of:‘wid: sales floors, in both directions.
enfrance ct on sidas;
customers from sireet cash/wrap should be F°°F" um" café, res_lauru_ni -—
waffic raar door Particular hygiene and security legisla _~

must be considered (see also Restaur:

Staff facilities A rest room, locke
arrangements for outdoor clothes, d
WCs and washing facilities must
Separate entry to customers is desirab
on size of premises.

WCs Recommended provision is com
is needed to establish the correct categ
guidance is set out in BS 6465 (wh
information in the Offices, Shops an

16 No . . . Premises Act, Factories Act, etc.). For sm.
m:z ,:m:"m: ,:"p""n rfcf L 3'{:1;’"";?&:":;, g combined staff/customer WC may be
larger disploy orea with doors in some line, idea (dc%:lcndmg on the Shu.P“.i area). ]'f e
angled shepfront of 16 is developed 1o its f are employed, or if in planning class

logicol conclusion and drink), higher provision is required.
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(Se:b be able o eat comfomat 00 person requires 4
table area of around 60cm ¥ by 40cm a5 This
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Atthough an additional 20 CPaCE in the centre 'm.
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1ables with six or eight sides. diameter of % 1;;. or
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e min res
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require somewhat more floot tables

l:mwﬁn‘_h;nx
4;-4:!:.«'&‘5-&“;6. fnife: T: teyp,,
11: tsa or caffen cup fle. 'gm;

Simpla lunch satting 1: dinnar fork. Soucer,
spoon: 5 umbler; 6: wine giass: Tp, 7

Banquet satting 1: e otk 2: 1 5o O835g,
s:m-ﬂmon:‘&.fm;:nh;:;h‘"“’m n
10 dinner plate; 11: servienie; 12: u'm‘mm_
P digh
Yol Glasy
E ‘| : | —_—5— ‘-ao-;:'j
| I 3
il | yeolo] @il v
s ‘0 2 ?
SR » 5 Qn l ' ?l 3
i
@ Spaca requiremments for server snd diner @ Broskfast @ w /
162% 1=e5 —125— — 18— —-250— s —_— A0S ———
o Qo oo o0a000n
t Cl.éﬁf . EXNEMEERIEA
T Ug wjiuiuie Uggouug

1 40—

@ Tables/sosting plans



[t
A
i

:

l e

E i )
AR

|




sulety
strips

ey

205750
b 780— — 1150 ——4
30* oblique spaces, sasy
Parking parallel to the road 2
@ O eniry and exit. but for use

+~500~4-550-1- 5001 500—4— 6.50 —-500-

TURNING AND PARKING

Parking spaces are usually oullined by 12-20mm wide
vellow or white painted lines. When parking is facing a wall,
these lines are often painted at a height of up to 1 m for
better visibility. Guide rails in the floor along the side have
also proved popular for demarcation of parking limits, and
can be abaut 50-60cm long, 20cm wide and 10 cm high.
Where vehicles are parked in lings facing walls or at the
edge of the parking deck in a multi-storey car-park, it is
common practice 1o provide buffers, restraining bars or
railings up to axle height to prevent cars from going over
the edge. Where cars are parked face to face, transverse
barriers about 10ecm high can be used 1o act as frontal
stops. Overhang on vehicles must be tai®n into account —
(. For lining up in front of a wall, a stop rail or rubber buffer
wilsbe sufficient = (.

Garage parking spaces {or cars should have an overall
length of more than 5m and a width of 2.30m, but parking
spaces for the disabled should be more than 3.50m wide.
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porking space srrangement areaspace | possible no. of | possible no. of
unc open | spaces100m® | spaces'100m ol
daors) afRa road ionn sida
onlyl
(1) 0° - paraliel 10 road. Entry 2 a4 17

and exit to parking bay difficult -
suitable for nerrow roads

+ (Z} 30" -angle to access road. ¢3 28 2
Easy cntry 10 parking bay and cxil.

Uses a laige arca

+ (4) 45° -angle 10 sccess road. 203 a9 3

Good entiy Lo parking bay aid
scit. Raistivaly small areaiparking
space. Normal type of layout

< (4} 60" anglo Lo sTeess rosd 18.2 52 37
Pelatively good antry and axit w0
parking bay; small srea‘parking
space. Arrangement often used

+ (8) Right-angles to road [parking 19.4 51 a0
wpacrs 2 50m wide]. S1rp turm
needed for antry and exit

« (§) Faght-angles 1o rosd (parking 19.2 5.2 »
spaces 2 30m wede. Small arca

—— 15 50— + 1650 —

g spaca. ldeal for
comgact parking layouts. used

90° entrylexit to parkin| 80"
m:‘hrlmum:ﬁc 1 ke
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45°-angled parking. one- 8 Parking for one-way traffic
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2.2.Studi Banding Obyek
Studi banding obyek yang digunakan yaitu dari :
1.Intemet

Data pembanding yang didapat dari intemnet adalah:

Deejay Domination’s School of Higher Djing di North Miami Beach , USA

Di Deejay Domination’s School of Higher Djing ini dirancang dengan fasilitas
yang lengkap dan dirancang dengan fasilitas lengkap dan dirancang untuk kenyamanan
dalam kegiatan belajar dan berlatih sesuai dengan dunia kerja DJ.

Ruang yang ada disekolah DJ ini adalah:
1. Ruang Kelas Teori

Ruang ini layaknya ruang-ruang kelas pada umumnya yang bertujuan
menunjang kegiatan belajar mengajar. Akan tetapi jumiah muridnya sedikit sedikit
karena sifatnya semi praktek, dimana instrukturya menerangkan materinya secara
teori dan praktek.

2. DJ Studio Personal

Ruang ini digunakan secara personal dan digunakan untuk latihan secara
pribadi. Di studio ini terdapat perlengkapan DJ, meja DJ serta rak untuk menyimpan
piringan hitam untuk sarana beriatih.

3. DJ Studio Group

Ruangan ini digunakan untuk beriatin bersama dan saling berinteraksi satu sama
lainnya. Ruangan ini banyak terdapat peralatan DJ, Ruangan ini dirancang agar
murid dapat beratih dengan baik dan benar.

4. Studio Recording

Terdapat peralatan merekam seperti mixer dan multi track.

40



5. Record Shop

Dalam ruangan ini disediakan rak untuk menjual berbagai alat-alat maupun
perlengkapan untuk DJ. Dan juga disediakan display piringan hitam atau record dan
sofa panjang.

6. DJ Lounge

Disediakan berbagai jenis sofa untuk duduk sambil mendengarkan untuk Adanya
mini stage untuk live performance DJ.

Foto 2.3. DJ studio grup Foto 2.4. Studio Recording
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Foto 2.5. Record shop Foto 2.6. DJ Lounge

(sumber dan www.schoolofhigherdjing.com )

Lantai

Ruangan pada Deejay Domination’s School of Higher Djing lantai untuk ruang
kelas menggunakan vinyl sedangkan untuk ruang studio dan lounge menggunakan
karpet, untuk ruang record shop menggunakan keramik warna putih dan karpet merah.

Dinding

Pada ruang kelas menggunakan gypsum, pada pada ruang studio menggunakan
gypsum dengan bahan akustik. Pada studio recording menggunakan bata bahan bata
yang difinishing dengan plester. Sedangkan untuk ruang record shop dan Dj lounge
menggunakan gypsum.

Plafon
Menggunakan gypsum khusus untuk studio menggunakan ceiling acoustic.

Pada ruang-ruang studio tidak memakai jendela karena berpengaruh pada
system akustik didalam ruang serta konsentrasi latihan, hanya pada bagian pintu yang
menggunkan jendela kecil.
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2. Data hasil survey dan wawancara
C8 Disc Jockey Course, JI. Comal no 8, Surabaya
1. Nama pemilik  : DJ Gallan
2. Selain tempat kursus DJ juga menjual peralatan DJ, Piringan hitam dan cd.

3. Yang menarik adalah tempat kursus ini lebih maju dibandingkan dengan tempat lain
dan dikenal dikalangan DJ Indonesia.

4.Ruangan dan yang ada di C8 Disc Jockey Course adalah:
e Lantai1
- Area tunggu
- Penjualan
e Lantai2
- Area tunggu
- Kelas teori
- Studio Latihan
- Area digital mixing dan recording
5. Murid yang datang berkisar antara 18 — 35 tahun.
6. Buka dari hari senin sampai sabtu , jam 10.00 — 18.00 wib.
7. lama latihan kurang lebih 1 jam dengan system bergantian.

Lantai pada record shop menggunakan temacotta sedangkan plafonya
menggunakan plafon gantung yang terbuat dari gypsum berwama putih. Dindingnya
menggunakan plat besi yang dicat biru,
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Untuk ruangan studio latihan, berada di lantai 2 dan dindingnya tidak di finishing
jadi menggunakan warna asli plat besi. Lantainya menggunakan karpet berwarna
merah gelap sedangkan plafonya hanya menggunakan kain berwama hitam untuk
system akustik. Di dalam studio latihan ini juga terdapat area digital mixing dan

recording untuk area tunggu berada di lantai 2 diluar ruangan studio latihan karena
bersifat semi outdoor.

Foto 2.12. Studio latihan Foto 2.13. Plafon studio latihan 44






Besaran ruang pada kelas teori di De majors Dj Course adalah 8 m x 8 m hal ini
dikarenakan jumlah murid yang dilatin sekitar 8 orang, sedangkan pada studio latihan
berukuran 3 m x 3 m yang hanya digunakan untuk 1 orang murid dan pengajar, pada
area digital mixing dan recording ukuran ruang yang dipakai yaitu 4 m x 5 m.

2.3. Kesimpulan

Berdasarkan data-data diatas dapat diketahui bahwa dalam merancang ruang
untuk Sekolah DJ ini diperlukan material maupun bahan yang baik untuk mengatur
akustik ruang yang dihasilkan oleh musik sehingga murid dapat mendengar dengan
jelas dan baik.
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BAB lli

KAJIAN TEMA

3.1. Kajian Tema

Arsitektur modem itu timbul karena adanya kemajuan dalam bidang teknologi
yang membuat manusia cenderung untuk sesuatu yang ekonomis, mudah dan bagus.
Hal itu dapat dilihat dari adanya penemuan — penemuan seperti dinamit yang
memudahkan manusia untuk menggali lubang atau penggunaan mesin yang dapat
mempercepat produksi dan menghemat tenaga manusia. Tapi itu semua tidak
membuat manusia senang karena penggunaanya yang disalahgunakan, karena dinamit
yang mestinya membantu manusia malah mencelakakan manusia, yang memudahkan
manusia malah menyulitkan manusia itu sendiri. Berarti apa yang dibuat didalam jaman
modem itu belum tentu bagus/masih ada kekurangannya. Dikatakan masih ada
kekurangannya karena yang diciptakan manusia itu pada dasamya tidak ada yang
sempurma selain itu penggunaan yang disalah gunakan bisa membuat karya manusia
itu berbalik menjatuhkan manusia itu sendiri.

Arsitektur Modem sebelum Perang Dunia | dimulai dengan adanya pengaruh Art
Nouveau yang banyak menampilkan keindahan plastisitas alam, dilanjutkan dengan
pengaruh Art Deco yang lebih mengekspresikan kekaguman manusia terhadap
kemajuan teknologi. Konsep tersebut kemudian dimanifestasikan ke dalam media
arsitektur dan seni, serta gaya hidup.

Bagian-bagian dalam arsitektur modern adalah :
1. arsitektur modern
2 arsitektur art Nouveau
3 arsitektur brutalist
4. arsitektur konstruksi
5. arsitekturEkspresionist
6. arsitektur futurist
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7. arsitektur fungsional
8. gaya internasional
9. gaya organik
10.gaya post modem
11.gaya visionari

3.2. Pengertian Arsitektur Modern

Arsitektur modern adalah suatu istlah yang diberikan kepada sejumiah
bangunan dengan gaya karakteristk serupa, yang mengutamakan kesederhanaan
bentuk dan menghapus segala macam omamen. Pertama muncul pada sekitar tahun
1900. Pada tahun 1940 gaya ini telah diperkuat dan dikenali dengan Gaya Intemasional
dan menjadi bangunan yang dominan untuk beberapa dekade dalam abad ke 20 ini.
Asal dan karakteritis arsitektur modern sampai sekarang ini masih di perdebatkan
dalam kalangan arsitek.

Beberapa sejarawan melihat perkembangan arsitektur modem sebagai perihal
sosial yang kelat kaitannya terhadap pembaharuan dan keringanan, suatu hasil dari
perkembangan sosial dan politis. Arsitektur lainnya yang melihat gaya modem sebagai
sesuatu yang di kendalikan oleh teknologi dan pengembangan produk dan dengan
muncuinya bahan-bahan yang dipakai dalam membangun gaya bangunan modemn
seperti material besi, baja, kaca dan beton menambahkan pengetahuan bahwa gaya
modem adalah sebuah penemuan baru dalam bidanga Revolusi Industri. Pada tahun
1796, Shrewsbury dengan gaya desainnya ohwis yang ' tahan api', yang mana gaya ini
bersandar pada besi cor dan batu bata. Konstruksi seperti itu sangat memperkuat
struktur bangunan, yang memungkinkan mereka untuk mengakomodasi banyak mesin
yang lebih besar. Sejarawan lain menghormati pandangan moderen sebagai suatu
reaksi melawan terhadap gaya ekletik dan mencurahkan perhatian mereka kepada
gaya Jaman Victorian dan gaya Seni Nouveau.

Apapun yang menjadi penyebab pada tahun 1900 sejumlah arsitek di seluruh
muka bumi mulai mengembangkan gaya arsitektur mereka beralih dari arsitektur yang
klasik ( Gotik sebagai contoh) dengan berbagai kemungkinan teknologi baru. Arsitek
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Louis Sullivan dan Frank Llyod Wright di Chicago, Viktor Horta di Brussels, Antoni
Gaudi di Barselona, Otto Wagner di Vienna dan Charles Rennie Mackintosh di
Glasgow, dan masih banyak lagi arsitektur modern lainnya berusaha membangun gaya

modern pada bangunan dengan meninggalkan gaya lama.

Contoh bangunan gaya modem :

Gambar 1.1.2
Istana Kaca (1935) di belanda arsitektur Frits Peutz, dibuat dengan konsentrasi kaca dan baja
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3.3 Teori Arsitektur Modern Menurut Mies Van Der Rohe

Mies Van Der Rohe menyakini bahwa sebuah benda adalah sebuah simbol dari
realitas yang tersembunyi. Arsitektur menurut pandangannya adalah semangat dan
keinginan untuk menerjemahkan zaman kedalam ruang esensi dari teknologi modem,
merupakan bagian penting yang harus bermakna dalam karya arsitektur. Hal ini
terungkap karena pemikirannya bahwa teknologi dalah ungkapan intelektualitas
manusia modem dan teknologilah yang mendominasi kecendrungan mendatang.Pada
sekitar tahun 1919 Mies mencurahkan perhatiannya untuk mempelajari masalah
modem design, setelah sebelumnya memakai gaya neo classic.

Tiga tema pokok dalam rancangannya adalah:
1. Pengaruh kaca sebagai pelindung.
2. Penekanan bangunan dengan arah horizontal.
3. Pengembangan bangunan sesuai dengan fungsi.

Konsep yang dikembangkan adalah flowing space (ruang mengalir) seperti yang
terlihat pada karyanya: German Pavillon International Exhibition di Barcelona (1929)
dan Tugendhat House (1930), dengan ciri-ciri :

« Pembagian ruang dengan dinding berdiri sendiri.

« Atap ditopang oleh kolom baja.

o Pembagian ruang dengan partisi merupakan perwujudan idenya tentang

flexibility (ruang fireksibel).

» Penggunaan bahan yang mahal pada partisi.

Konsep-konsep Mies yang terpenting yang dipakai dalam merancang :

« Konsep ruang tunggal (Universal Space). Merupakan pengembangan dari
konsep flowing space yaitu ruang-ruang universal yang terbagi oleh partisi
dengan kolom bagian sisi sehingga rating bebas kolom.

« Penggunaan bahan baja sebagai struktur utama mencerminkan suatu
kesederhanaan dari bentuk-bentuk persegi panjang. Kesederhanaan itu sendiri
bukan suatu kesederhanaan yang tidak bemilai tetapi suatu kesederhanan yang
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berlandaskan suatu pemikiran untuk mremecahkan masalah lebih sederhana lagi
yang terkenal dengan semboyan 'Less is More'.
Menurut pandangan Charles Jends, Mies menuntut orang menilai bangunannya secara
sempurna seperti halnya pandangan Plato.
Pandangan-pandangan lain oleh beberapa ahli:
Lewis Numford. "Karya Mies tidak dapat dinilai pada tingkat harfiah, ia harus dinilai
bagaikan sebuah puisi. Karena penilaian harfiah akan membuka kelemahan pada
karyanya.”
Sigfried Gidieon. "Karyanya membawa esensi kualitas tiap material dan detail
konstruksi yang diolah sehingga mencapai tingkat yang menakjubkan."
William Jordi. "Karyanya merupakan hasil kesempurnaan visual dan berhasil
memecahkan persoalan sudut massa bangunannya.”
Peter & Allison Smithson. "Keabadian penampilan kulit bangunannya yang netral
dengan struktur ruang terbuka dari tiap lay outnya. Bentuk dan ruangnya universal,
dapat dimanfaatkan bagi segala keinginannya.”
Paul Rudolf. "Bangunan Mies menakjubkan hanya karena ia mengabaikan banyak
aspek dari bangunan."

Rumah tempat peristiranatan Dr. Farmworth. Bangunan dibuat kontras dengan
lingkungan, dengan bentuk giometris, pilihan warna (putih) serta bidang sejajar besar
yang mencerminkan ruang terbuka. Bangunan ini menonjolkan teknologi dengan bidang

kaca yang besar serta struktur baja | sebagai pendukung dan pembagi visual. Baja dan
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kaca tidak dirubah, tetap seperti aslinya (machine fonn), dengan kepandaiannya
mengolah maka semua unsur terpadu menjadi sebuah karya monumental yang elegan.

Mies Van Der Rohe merupakan salah satu arsitek yang telah ikut berperan serta
didalam dunia Arsitektur Modem, dimana dalam setiap karyanya, bangunan yang
dihasilkan lebih sering mengacu pada dirinya sendiri dan tak jarang pada setiap
ciptaannya selalu melekat dan dijiwai oleh pernyataan LESS is MORE.

Salah satu karyanya yang terkenal adalah Seagram Building, New York yang
dirancang sedemikian mewah dengan clad yang terbuat dari perunggu padu, dinding-
dinding kaca, baja yang diekspos penampilannya. Dapat dikatakan bahwa setiap detail
dari Seagram Building ini di desain khusus, sehingga keberhasilan Mies Van Der Rohe

terdapat pada pengolahan fasade bangunan. ( sumber diambil dari htp:/www.arsiteka.com/2008/11/mies-

van-der-rohe-pelopor-arsitek.html )

3. 4. Kesimpulan

berkaitan dengan judul yang akan dipakai pada konsep skripsi kali ini yaitu
Sekolah Disc Jockey di malang karena kebutuhan akan ruang kosong sangat
dibutuhkan agar para pendengar musik tidak merasa terganggu oleh kolom yang akan
mempengaruhi kenyamanan ruang itu sendiri. Konsep-konsep yang dipakai oleh mies
van de rohe sangat mendukung dengan kajian judul yang akan di pakai karena
kebutuhan akan ruang yang sangat diperlukan untuk perancangan Sekolah Disc
Jockey di malang.
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BAB IV
TINJAUAN LOKASI

4.1.LOKASI SITE
4.1.1. GAMBARAN TENTANG LOKASI SITE

Lokasi site yang diusulkan di dalam proses perancangan Sekolah Disc Jockey
berada di kota Malang. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendasari pemilihan
lokasi site ini adalah karena kota Malang merupakan salah satu kota yang berpotensi
untuk pengembangan fasilitas-fasilitas seperti halnya tempat penjualan maupun tempat
pamer alat-alat musik. Mengingat perkembangan di kota ini sangat pesat. Banyak sekali
pendatang yang berasal dari luar kota Malang. Baik untuk keperiuan pendidikan
maupun pekerjaan. sehingga di kota tersebut perlu adanya suatu bangunan yang dapat
menampung seluruh kegiatan yang berkaitan dengan musik.

Pemilihan lokasi yang tepat, akan sangat mempengaruhi kelangsungan
berkembangnya bangunan Sekolah Disc Jockey ini, dan juga mempengaruhi
perkempangan kawasan sekitar site tersebut. Lokasi yang dipilih berada pada JI.
Soekamo-Hatta, kawasan tersebut merupakan tempat area perdagangan dan juga
sebagai pusat aktivitas warga Malang dan sekitamnya, terdapat banyak ruko, fasilitas
hiburan, dan dekat dengan beberapa perguruan tinngi yang ada di kota Malang.

Adapun data-data dan wilayah administratif site:

e Luas site :18.736 m?

e Kelurahan : Mojolangu

e Kecamatan : Lowokwaru

o Batas sebelah utara : Perum Griya Shanta
« Batas sebelah selatan : Ruko Soekamo-Hatta
o Batas sebelah timur : Perumahan warga

o Batas sebelah barat : Ruko Soekamo-Hatta

52



Pada bangunan yang terdapat disekitar lokasi banyak dijumpai bangunan
bergaya arsitektur modern, sehingga lokasi site yang diambil sesuai dengan tema
perancangan Sekolah Disc Jockey yaitu “arsitektur modern”.

Site yang direncanakan untuk perancangan galeri musik tersebut relatif tidak
berkontur, hal ini dapat menjadi pedoman dalam penataan masa bangunan dan untuk
memaksimalkan pandangan (view) ke dalam bangunan.

4.2 Data-data Lingkungan

4.2.1 Data fungsi sekitar tapak

Pada sebelah utara dan barat tapak, terdapat perumahan Griya Shanta yang
padat penduduk. Keadaan yang terlihat pada perumahan tersebut adalah sepi ketika
pagi dan sore hari, hal ini dikarenakan hampir seluruh penghuni kawasan tersebut
melakukan akfivitas bekerja dan bersekolah. Terdapat jalan di perumahan tersebut
yang dapat dimanfaatkan untuk akses menuju ke site.
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Batas sebelah selatan tapak terdapat beberapa ruko yang menyediakan
berbagai keperluan sehari-hari, distro pakaian, dan fasilitas hiburan seperti tempat
bilyard. Ruko tersebut beraktivitas mulai dari pagi hari hingga sore hari, sehingga
daerah sekitar menjadi ramai pengunjung dengan lalu lintas yang sangat padat.

Pada bagian sebelah timur terdapat Taman Krida Budaya, salah satu bangunan
yang terkenal di kota Malang. Bangunan bergaya arsitektur Jawa tersebut sering sekali
digunakan untuk berbagai acara, seperti pameran, sendratari, pertunjukan musik, dsb.
Taman Krida Budaya hanya digunakan pada even-even tertentu, namun ketika
berlangsungnya acara lokasi tersebut menjadi sangat ramai pengunjung dan tak jarang
menimbulkan kemacetan lalu lintas.

4.2.2 Analisa Vegetasi

Ada beberapa vegetasi yang sudah eksisiting pada lokasi site dan sekitamya. Di
sekitar lokasi site terdapat beberapa pohon palm yang tertata pada koridor jalan menuju
lokasi site. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Pohon palm memang sangat
cocok dengan kondisi site dan keadaan sekitar lokasi site.

Selain pohon palm juga ada beberapa deretan pohon
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Pohon palm yang terdapat pada pedestrian jalan raya Soekarno-Hatta tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pembatas, dan akan tetap dipertahankan
kelestariannya. Pohon tersebut juga menjadi citra kawasan sepanjang jalan arteri

tersebut.
4.2.3 Sirkulasi Lalu Lintas
Terdapat tiga macam sirkulasi:

e Pergerakan manusia, cenderung menuju ke arah kantor-kantor dan perguruan
tinggi yang terdapat di ujung jalan tersebut, seperti Politeknik Negeri Malang,
Universitas Brawijaya, ITN Malang, UIN Malang, dan beberapa universitas tinggi
lainnya. Pejalan kaki memanfaatkan pedestrian yang terdapat disepanjang jalan
tersebut.

o Kendaraan pribadi yang melintas baik dari arah pasar Blimbing maupun dari arah
kota bergerak menuju dan meninggalkan kota.

e Beberapa kendaraan umum melintasi jalan tersebut bergerak cenderung menuju
ke arah kota dan beberapa instansi pendidikan.

e Sering terjadi kemacetan terutama pada daerah yang terdapat di sekitar tapak,
jika terdapat berbagai macam acara di Taman Krida Budaya.

4.2.4 Utilitas Lingkungan
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Gambar di atas menunjukkan sistem buangan air kotor dan air hujan yang
berasal dari perumahan warga dan jalan perumahan serta jalan arteri Soekarno-Hatta.
Selokan tersebut memiliki kedalaman berkisar antara 50-60 cm, dapat dimanfaatkan
untuk sistem buangan air kotor dari bangunan music centre. Sistem buangan air kotor

tersebut disalurkan secara langsung menuju riol kota.

4.3 Foto-Foto Lokasi Site

Tampak Depan Lokasi Tampak Samping kanan

Keadaan site Jalan Raya menuju site
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4.4. Potensi Tapak

JL.Soekamo Hatta merupakan tempat area perdagangan dan juga sebagai pusat
aktivitas warga Malang dan sekitamya, di loasi ini terdapat banyak ruko, fasilitas
hiburan, dan dekat dengan beberapa perguruan tinngi yang ada di kota Malang
sehingga dapat memudahkan para murid yang ingin belajar dan juga warga yang ingin
melepas kepenatan tanpa harus jauh dari tempat ramai.

4.5. Permasalahan Tapak

Adanya hunian dan permukiman penduduk di sekitar lokasi membuat masalah
dalam perencanaan ini karena dapat menggangu aktivitas yang ada pada sekolah Disc
Jockey ini.
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5.1. Diagram Proses Perancangan

STUDI LITERATUR

STUDI BANDING

TEMA
LATAR BELAKANG
y
TUJUAN PROYEK
SASARAN DAN BATASAN
PERMASALAHAN
v
PERMASALAHAN
LOKASI
Y
PROGRAM DESIGN
- RUANG
- BENTUK
- STRUKTUR DAN
UTILITAS
A Y
DATA DAN FAKTA ANALISA DAN
- LOKASI SITE KONSEP
- POTENSI SITE PERANCANGAN
- KONDISI TAPAK
Y
PRA DESIGN

DESIGN

A

AKHIR
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BAB VI

ANALISA PERANCANGAN
6.1. Analisa Ruang
5.1.1. Struktur Organisasi
DIREKTUR
UTAMA
Kabag Kabag Kabag Kabag Kabag record Staff pengajar
administrasi operasional lounge record library
&marketing shop
staff 1.reseptionis 1.bartender 1.kasir Staff record - 4 guru teori
administrasi 2.security library
&marketing 2.waitress 2.pelayan -5 instruktur
3.staff tekhnik praktek
3.kasir
4.Cleaning service - 4 instruktur
5.staff gudang group
- 2 instruktur
recording




6.1.2. Pola Aktivitas

Pola Aktifitas Reseptionis

Reseptionis

Datang

Pola Aktifitas Staff Administrasi

Melayani

Istirahat

Administrasi

Datang

Check Clock

Melayani
pembayaran

Buang air besar / kecil

Melayani
tamu Check clock
Buang air besar/Kecil
Pulang
- Melayani Mengatur
Istirahat pembayaran [ | keuangan
Pulang Check clock
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Pola aktifitas Kepala Bagian dan Staff Record Library

Kabag dan Staff
Record Library

Datang

Check clock

Istirahat

S

Mendata Mendata
record yang pengembalian
meminjam record
Buang air besar / kecil
Pulang Check clock

Mendata
peminjaman
dan
pengembalian
record
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Pola Aktivitas Cleaning Service
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| Kepala sekolah i
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e Pola Aktivitas Kepala Sekolah

|
’ Datang
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e Pola Aktivitas Pelayan Records Shop

A I R
y ) Datang ~=®  Check clock ;"i Melayani tamu

Melayani
tamu |

A
i
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shop |
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Pola Aktivitas DJ Pemula
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o Pola Aktivitas Anak Muda Penggemar Musik Dance

Anak-anak muda - . - L Menikmati :

penggemar musik | | | | sajianLive. | !

dance ¥ T % Peformance 7™ |
| !

|
é
minum |
|
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1 Ruang Kelas
5 Ruang Studio
3 Record Shop
4 Studio Latihan
private
5 Studio latihan group
6 Ruang kerja
pengelola
Ruang kerja
administrasi dan
marketing
Ruang kerja staff
dan pengajar
7 Record Library
8 Clubby Lounge
9 Studio Recording
10 lobby
11 Cleaning Service
12 parkiran

Gambar : hubungan Ruang

@ = tidak berhubungan

. = berhubungan

= hubungan sedang



6.1.3. Pengelompokan Ruang

UTAMA
, ‘ :
Studio latihan Ruang kelas Studio latihan Studio
group private Recording
PENGELOLA
|
_+ ¥ . R S
Ruang kerja Ruang kerja Ruang kerja Cleaning
administrasi dan pengelola staff dan service
marketing pengajar
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PENUNJANG

A

A

Record Library

Record shop

Ruang studio

UMUM

i

L

Parkiran

Lobby

Clubby lounge




6.1.4. Program Kebutuhan Ruang

NO Spesifikasi Pengguna Aktifitas Jenis Ruang
Siswa dan Belajar dan
1 Ruang Kelas Pengajar Latihan kelas
2 Ruang Studio Slswal;r:s:]gajar ' | Latihan mixing studio
Siswa , pengajar , Menjual dan .
3 Record Shop umum membeli penjualan
Latihan
Studio Latihan Siswa dan scratching dan I
4 private Pengajar mixing untuk 1 Studio private
orang
Latihan
. scratching dan
5 Studio latihan group 3'2‘;’8:::‘ mixing untuk Studio group
penga beberapa
. orang
6 R:::Seﬁga Pemilik bekerja Ruang kerja
Ruang kerja M%layani
administrasi dan Staff marketing pem aya;ran, -
marketing mengatur
keuangan
Mengajar ,
Ruang kerja staff . .mengatur
d angp enrlg ajar Pengajar dan staff jadwal dan -
mengatur
aktivitas siswa
. Menyimpan Ruang
7 Record Library Pengiasj:;dan alat untuk penyimpanan
siswa alat
Santai,
berkumpul,
8 Clubby Lounge umum mendengarkan Cafe
music
. . Siswa level 5 dan | Merekam hasil .
9 Studio Recording umum mixing. Recording
Siswa , pengajar , Menerima o
10 lobby umum tamu Receptionist
Menyimpan
. . Staff alat kebersihan
11 Cleaning Service security menjaga Gudang
keamanan
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12 parkiran Siswa, Memarkir parkiran
Pengunjung , kendaraan
Pengajar , umum bermotor

Dari 13 jenis spesifikasi pada bagian-bagian yang akan dirancang, dengan
adanya aktifitas yang dihasilkan pada bagian tadi akan ditemukan jenis ruang apa
saja yang akan ada di sekolah Disc Jockey ini.

6.1.5. Analisa Besaran Ruang

1. Ruang Kelas/10 orang : a. kursi dan meja = 5.1 m2 /per orang (B)

b. Meja Alat =1,5mx1m=15m2(s)

c. jumlah siswa per kelas = 10 orang

66 m2 x 30% = 15.6 m2

sirkulasi

Total perruang =66m2+ 156 m2=281.6 m2

Jumlah untuk 15ruang =20 x 81.6 = 1461 m2

(keterangan: (B) = The Architect’s Handsbook edited by Quentin Pickard. (S) = Survey )

2. Ruang Studio - a. kursi dan meja = 5.1 m2 /per orang (B)
b. meja alat =15mx1m=15m2(s)

c. sound =imxitm=1m2(s)
sirkulasi =7.6 m2 x 30% =2.28 m2

total per ruang =76m2+228m2=9.88
total ruang studio untuk 40 unit = 862 m2

(keterangan: (B) = The Architect’s Handsbook edited by Quentin Pickard. (S) = Survey )
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3. Record Shop - a. Meja Display tinggi (t1) =060mx1.2m = 0.72 m2

b. Meja Display Rendah (t1) = 0.76 mx2m = 1.52 m2

c. Kasir (s) =1mx2m =2m2
total ruang = (0.72 x 10 unit) + (1.52 x 10 unit) + 2 m =24.4 -> 24 m2
sirkulasi =24 m2 x 30% =7.2m2
total ruang =24m2+72m2 =31.2m2->31m2

(keterangan: (t1) = Emst neufert arsitektur data jilid 3. (S) = Survey )

4. Studio Latihan private : a. kursi dan meja = 5.1 m2 /per orang (B)
b. meja alat =15mx1m=15m2(s)
c. sound =1mx1m=1m2(s)
Total : 5.1 m2 + (1.5 m2 x 2 unit) + 1 m2 =9.1m2->9m2
sirkulasi :9m2 x30%=2.7m2

Total besaran Ruangan =9m2+27m2= 11.7 m2 -> 12 m2

5. Studio latihan group : a. kursi dan meja = 5.1 m2 /per orang (B)
b. meja alat =15mx1m=1.5m2(s)
c. sound =ITmx1m=1m2(s)
Total : (5.1 m2x10orang) + 1.5+ 1 m2 =53.5 m2

Sirkulasi : 53.5m2 x30% =16 m2
Total ruangan =53.5m2 + 16 m2 = 69.5 m2 -> 69 m2 (1 ruangan)

Total Jumlah untuk 10 ruangan = 36 m2 x 10 ruangan = 360 m2

(keterangan: (B) = The Architect’s Handsbook edited by Quentin Pickard. (S) = Survey )
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6.Ruang Kerja: a. Ruang Kerja Pengelola = meja-kursi 1.8 m x 1.8 m=3.24 m2 (B)
= lemari file 0.4 m x 0.6 m = 0.24 m2 x 2 unit = 0.48 m2 (t1)
Sirkulasi 30% =3.72x30%=1.1m2
Total =3.72m2 + 1.1 m2 =4.82m2

( keterangan: (B) = The Architect's Handsbook edited by Quentin Pickard. (t1) = Emst neufert
arsitektur data jilid 3 )

b. Ruang Kerja administrasi = 4.80 m2 x 5.00 m2 = 24 m2 (2 Orang) (t1)
jumlah pegawai asumsi yaitu = 40 pegawai / 2 x 24 m2 = 480 m2
Total luasan Ruang = 480 m2

( keterangan: (t1) = Emst neufert arsitektur data jilid 3 )

c. Ruang Kerja Staff dan pengajar untuk 4 orang + sirkulasi
2pegawai =1.87mx5m=9.35m2 untuk 1 pegawai = 9.35 m2 /2 = 4.67 m2
Total luasan ruang untuk 10 orang pegawai = 4.67 m2 x 10 pegawai= 46.7 m2
d.We/Km =2mx3m=6m2 - jumlah total untuk 5Wc/Km =6 m2 x 5 = 30 m2
Total Ruang Kerja = 4.82 m2 + 480 m2 + 46.7 m2 + 30 m2 = 561.62 m2
7. Record Library: a. Lemari penyimpanan alat=5mx 1 m= 5 m2 (s)

Untuk 5 unit =5 m2 x 5 unit =25 m2

b. Meja dan Kursi Kasir =1.63 m x 1.56 m = 2.54 m2

Total Perabot =25m2 +2.54 m2 = 27.54 m2
Sirkulasi =27.54 m2 x 30% = 8.26 m2
Total Ruang =27.54 m2 + 8.26 m2 = 35.8 m2 -> 36 m2

( sumber dari Emst neufert arsitektur data jilid 3)
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8. Clubby Lounge :
a. meja dan kursi untuk 4 orang + sirkulasi > 1.50 m x 1.82 m =2.73 m2 (t1)
50 unit > 2.73 m2 x 50 unit = 136.5 m2 > 136 m2 (1)
b. Meja dan kursi untuk 2 orang sirkulasi - 0.80 m x 0.62 m = 0.49 m2 (t1)
50 unit - 0.49 m2 x 50 unit = 24.5 m2 (t1)
c. meja Bartender dan perabot + sirkulasi >235mx3.25m2=7.63m2 (t1)
d. Meja alat Dj untuk 4 CDJ + 1 Mixer > 3mx 1 m= 3 m2 (Survey)
Sirkulasi > 3m2x30% =0.9
Total - 3.09 m2
e. Wc/Km > 2mx 1.5 m =3 m2 (asumsi)
5 unit - 3m2 x 5 unit = 15 m2
Total Luasan Ruang = 136 m2 + 24.5 m2 + 7.63 m2 + 3.09m2 + 15 m2 = 186 m2

( Keterangan: (t1) Emst neufert arsitektur data jilid 3 )

9.Studio Recording :

a. kursi dan meja = 5.1 m2 /per orang (B)

b. meja alat =15mx1m=1.5m2(s)
c. sound =i1mx1m=1m2(s)
d. Meja Komputer =1.4mx053m=074m2(t1) +
total =8.34m2
Sirkulasi 30% =8.34 m2 x 30% = 2.5 m2
Total =8.34m2 +2.5m2=10.84 m2 > 11 m2

Jumlah Studio yang ada : 11 m2 x 10 unit = 110 m2

(keterangan: (B) = The Architect’s Handsbook edited by Quentin Pickard.(s) = Survey )
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10. Lobby : a. Meja dan Kursi receptionis = 1.56 mx1.63 m=254m2 (1)

b. Kursi tamu untuk 1 orang = 0.8 m x 0.6 m = 0.48 m2 (asumsi)

kursi tunggu untuk 5 orang = 0.48 m2 x 5 Kursi =2.4 m2

Total =254m2+24m2=494m2 > 5m2
Sirkulasi =30% x5m2=1.5m2
Total Luasan =5m2+1.5m2=6.5m2

( Keterangan: (t1) Emst neufert arsitektur data jilid 3 )
11.Service :a. Ruang mesin =10 m x5 m ( studi banding )

=50m? — 50 x30% = 15 m?
Jadi 50 m? + 15 m? = 65 m?
b. Ruang cleaning service =2m x 3 m =6 m2
¢. Gudang =3mx3m =6m2
TotalLuasan =65m2+6m2+6m2=77 m2
12.Parkiran : a. Mobil : @ mobil BMW 5 series =4.42m x 1.68 m = 7.42 m2
Dengan 45 derajat 2 arah dengan lebar jarak antar mobil 5.50 m
Luas area parkir untuk 2 mobil dengan 2 arah yaitu :
(7.42 x 2 unit) + 5.50 = 20.34 m2 jadi untuk 1 mobil =20.34/2 = 10.18 m2
Total luasan parkiran untuk 20 mobil =20 unit x 10.18 m2 = 203.60 m2
b. Sepeda Motor : @ 2.25m x0.75 m = 1.68 m2
Dengan 45 derajat 2 arah dengan lebar jarak antar motor 2.5 m
Luas area parkir untuk 2 motor dengan 2 arah yaitu :
(1.68 m2 x 2 unit ) + 2.5 m = 5.86 m2 jadi untuk 1 motor = 5.86/2 = 293 m2
Total Luasan Parkiran untuk 30 motor = 2.93 m2 x 30 unit = 87.9 m2 -> 88 m2

Total Luasan pakiran : 203.60 m2 + 88 m2 = 291.6 m2
( sumber dari Emst neufert arsitektur data jilid 3 )
Dari analisa diatas jadi luasan yang akan direncanakan di area site nanti yaitu :

Total : 1632 + 2500 + 31 + 12 + 360 + 561.62 + 36 + 186 + 110 + 6.5 + 77 +
291.6 = 5803.72 -> 5804 m2
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6.2. Analisa Site

Lokasi site yang diusulkan di dalam proses perancangan Sekolah Disc Jockey
berada di kota Malang. Adapun pertimbangan-pertimbangan yang mendasari pemilihan
lokasi site ini adalah karena kota Malang merupakan salah satu kota yang berpotensi
untuk pengembangan fasilitas-fasilitas seperti halnya tempat penjualan maupun tempat

pamer alat-alat musik.

Adapun data-data dan wilayah administratif site:

e Luas site :18.736 m?

o Kelurahan : Mojolangu

o Kecamatan . Lowokwaru

o Batas sebelah utara : Perum Griya Shanta
e Batas sebelah selatan : Ruko Soekarno-Hatta
o Batas sebelah timur : Perumahan warga

o Batas sebelah barat : Ruko Soekarno-Hatta

6.2.1. Analisa Vegetasi

Ada beberapa vegetasi yang sudah eksisiting pada lokasi site dan sekitamya. Di
sekitar lokasi site terdapat beberapa pohon palm yang tertata pada koridor jalan menuju
lokasi site. Seperti yang terlihat pada gambar di bawah ini. Pohon palm memang sangat
cocok dengan kondisi site dan keadaan sekitar lokasi site.

Selain pohon palm juga ada beberapa deretan pohon
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Pohon palm yang terdapat pada pedestrian jalan raya Spekamo-Hatta tersebut
dapat dimanfaatkan sebagai tanaman pembatas, dan akan tetap dipertahankan
kelestariannya. Pohon tersebut juga menjadi citra kawasan sepanjang jalan arteri

tersebut.
6.2.1. Sirkulasi Lalu Lintas
Terdapat tiga macam sirkulasi:

o Pergerakan manusia, cenderung menuju ke arah kantor-kantor dan perguruan
tinggi yang terdapat di ujung jalan tersebut, seperti Politeknik Negeri Malang,
Universitas Brawijaya, ITN Malang, UIN Malang, dan beberapa universitas tinggi
lainnya. Pejalan kaki memanfaatkan pedestrian yang terdapat disepanjang jalan
tersebut.

« Kendaraan pribadi yang melintas baik dari arah pasar Blimbing maupun dari arah
kota bergerak menuju dan meninggalkan kota.

o Beberapa kendaraan umum melintasi jalan tersebut bergerak cenderung menuju
ke arah kota dan beberapa instansi pendidikan.

 Sering terjadi kemacetan terutama pada daerah yang terdapat di sekitar tapak,
jika terdapat berbagai macam acara di Taman Krida Budaya.
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6.2.2. Utilitas Lingkungan

Gambar di atas menunjukkan sistem buangan air kotor dan air hujan yang
berasal dari perumahan warga dan jalan perumahan serta jalan arteri Soekarno-Hatta.
Selokan tersebut memiliki kedalaman berkisar antara 50-60 cm, dapat dimanfaatkan
untuk sistem buangan air kotor dari bangunan music centre. Sistem buangan air kotor
tersebut disalurkan secara langsung menuju riol kota.

73



6.3. Analisa Struktur

Pemilihan struktur dan konstruksi berpengaruh besar dalam perancangan
sekolah khusus disc jockey, yaitu sebagai bentuk kerangka dasar pembentuk ruang dan
sebagai pendukung dan penyalur beban yang ada.

Penentuan Struktur berdasarkan hasil dari ide bentuk yang telah di tetapkan
pada proses analisa bentuk. Dari proses analisa bentuk yang telah disesuaikan, struktur
pada bangunan sekolah khusus disc jockey mengikuti masa bangunan/pola Linier.

Bangunan sekolah khusus disc jockey ini menggunakan Sistem struktur dari
bagian badan bangunan menggunakan sistem rangka, yang terdiri dari pelat lantai,
balok, dan kolom yang tersusun beraturan, saling tegak lurus. Dan beban / gaya vertikal
dan horizontal disalurkan melalui tiang / kolom untuk disalurkan menuju fondasi. Sistem
rangka ortogonal menggunakan sistem tiga lapis (thre layer) pelat lantai yang didukung
oleh balok-balok anak yang ditumpu oleh balok induk yang menyalurkan bebannya ke
kolom.

Perencanaan struktur pada sekolah khusus disc jockey dengan menggunakan
model struktur modem, hal ini dikarenakan untuk menunjang fasilitas yang diterapkan di
dalamnya.

6.3.1 Sub Struktur

Pada perancangan sekolah khusus disc jockey, struktur bawah yang di gunakan
adalah pondasi Foot Plat yang Merupakan bagian kaki bangunan yang berfungsi
menyalurkan beban bangunan ke tanah.

Pondasi foot plat

Gambar 6.26 pondasi footplat
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6.3.2. Main Struktur
Merupakan bagian badan bangunan dimana terdapat dinding, kolom, balok, plat

lantai yang merupakan kerangka utama bangunan. Struktur yang dibentuk
dengan cara meletakkan elemen kaku horisontal di atas elemen kaku vertikal
adalah struktur yang umum dijumpai. Elemen horizontal (balok) sering disebut
sebagai elemen lentur, yaitu memikul beban yang bekerja secara transversal dari
panjangnya dan mentransfer beban tersebut ke kolom vertikal yang

menumpunya.

Gambar 6.27 Rangka
kaku

6.3.3. Upper Struktur

Pada Bagian atap di sesuaikan dengan bentukan yang ada pada ide bentuk
pada tahap analisa bentuk. Dari analisa bentuk yang ada struktur atap menggunakan
Dag Betton.Selain kemampuan memenuhi fungsinya, dalam memilih atap periu juga
dipertimbangkan soal estetika. Atap dikatakan baik jika memenuhi tiga hal, yaitu:
komposisi, skala, dan keindahan itu sendiri. Keseluruhan bahan struktur atapnya
menggunakan Dag untuk memperoleh bentuk yang diinginkan sekaligus memberikan
kesan modem secara eksterior dan interior.
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6.4. Analisa Utilitas

6.4.1. Distribusi air bersih
Air bersih yang digunakan di dalam Sekolah Khusus Disc Jockey bersumber dari
PDAM yang ditampung di tandon bawah. Dari tandon bawah, air dipompa
menuju ke tandon atas dan kemudian di distribusikan kembali ke daerah
bangunan fasilitas utama. Untuk daerah bangunan yang fungsinya sebagai
fasilitas penunjang seperti, fasilitas servis fasilitas kemanan dan fasilitas umum

lainnya air juga didistribusikan dengan cara yang sama.

Gambar 6.20 Skema Distribusi Air

Untuk Hydran, sprinkler, penyiraman taman dan fasilitas lainnya sistim

penggunaan buatan (AC) dan kebutuhan gedung dan penggunaannya, maka cara
pengalirannya seperti berikut
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;I'_an_don_
Air Atas

Gambar 6.21 : Distribusi Air

s 1

e Keuntungan menjamin kelancaran distribusi air terutama pada saat listrik padam
o Kerugian, Resevoir di atas berat sehingga perlu perancangan struktur yang
efesiensi.
N
6.4.2. Distribusi Air Kotor
Disalurkan melalui pipa vertical yang ada di dalam shaft ke suatu bak control

sebelum di salurkan ke Riol Kota, melalui saluran tertutup agar tidak
menimbulkan Bau.

Gambar 6.22 Distribusi air Kotor

Untuk system pembuangan air kotor, kotoran dari toilet diuraikan menjadi black
water sadangkan dari urinoir, westafel dan floor drain diuraikan menjadi grey water.
Untuk black water sendiri disalurkan menuju ke septictank dengan kemiringan pipa 2 %
dan jarak maksimum pipa 15 m. Dari septictank black water tadi kemudian disalurkan
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lagi ke sumur resapan atau menuju ke unit pengolahan limbah Bangunan Sekolah
Khusus Disc Jockey. Sedangkan untuk grey water, air kotor lansung di buang menuju
sumur resapan atau unit pengolahan limbah bangunan Sekolah Khusus Disc Jockey.

Untuk pembuangan air hujan, aliran air diarahkan menuju riol kota yang aliran

airnya menuju ke Sungai.

_ Toilet *
T '%”""’“""’“"'"‘: sremw——]
R | sepictank |
Floordrain ' I
Urinoir B Water |
— Treatmaent l
Westafel :
T _ Gambar 6.23
Qapqr : ~ Pengolahan i Skema Air kotor
S TR
i Airhujan *  Riolkota {

or i

S £ et

Skema Pembuangan Air Kotor

6.4.3. Fire Protector
Smoke Detectore

Alat ini ditempatkan pada langit-langit ruangan dan akan memberi tanda berupa
sirine pada Sekolah Khusus Disc Jockey jika sensornya menangkap asap, panas atau
api. Jenis — jenis detectore antara lain Smoke Detectore atau pengindra asap, Heat
Detectore atau pengindra panas, dan Fire Detectore atau pengindra api.
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6.4.4. Sistim Penghawaan
System penghawaan yang digunakan yaitu sitem penghawaan alami dan
buatan. Penghawaan alami digunakan pada ruangan yang berhubungan
langsung dengan ruang terbuka, seperti pada Fasilitas Utama Bangunan
Sekolah Khusus Disc Jockey

~ Pendingin
(cooling) - .
—> Ruang
5
- . 4 - &
N Ruang —»{ Alam terbuka
L - A ﬂ\
* Pembuat Es (chiller)
» Ruang
F 3
. L - -
Ruang AHU ~ Ruang

6.4.5. Sistim Electrikal

Listrik yang didapat bersumber dari PLN dengan back-up gengzet. Sumber daya
tegangan menengah yang diambil dari genzet pada gardu yang terpisah dekat dari
bangunan Galeri Seni Rupa diubah dengan menggunankan trafo menjadi tegangan
rendah 220 Volt. Setelah itu listrik tadi disalurkan menuju panel utama dan kemudian
disalurkan lagi ke kontrol-panel control panel yang mengatur pengeluaran dan tegangan
listrik pada satu cabang bangunan, dan kemudian didistribusikan ke semua unit yang
membutuhkan tenaga listrik.
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> POMPA
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BOX
l PANEL UTAMA | |
RUANG
GENSET ATS T =>
] > I
Gambar 6.24 Distribusi Sistim PENERANGAN AC
Electrikal

6.4.6. Sistim Pembuangan Sampah
Untuk pembuangan sampah digunakan sistem carry out. Dimana pada setiap
harinya ada petugas kebersihan (karyawan) yang akan membersihkan setiap
bangunan kemudian samphnya dikumpulkan di tempat pembuangan sementara
dalam bangunan kemudian diangkut menuju TPA kota. Untuk penyaluran
sampah dalam bangunan secara vertical digunakan shaft.

" SAMPAH DARI TIAP " TEMPAT PEMBUANGAN TPA
RUANGAN ~> SAMPAH UMUM —>

~ SAMPAH DARI TIAP "~ SHAFT RUANGAN
RUANGAN E

6.4.7. Sistem Komunikasi
Beberapa sistem komunikasi yang digunakan dalam bangunan:

o Sistem komunikasi internal : terdiri dari Intercom (sistem komunikasi 2 arah).
o Sistem komunikasi external : yaitu sistem komunikasi yang digunakan untuk
berhubungan diluar bangunan yaitu: telepon, Internet, HT, Radio.
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BAB VI
KONSEP PERANCANGAN

Pembahasan mengenai kesimpulan yang berasal dari hasil analisa akan
dijadikan sebuah acuan untuk membuat konsep perancangan. Dari hasil analisa
tersebut yang meliputi analisa ruang, analisa tapak dan analisa bentuk, akan
diperoleh sebuah keterkaitan antara ruang, tapak, dan bentuk.

7.1 Konsep Ruang

Konsep ruang merupakan hasil dari analisa mengenai suatu kegiatan yang ada
di selolah musik DJ beserta kegiatan penunjang. Adanya aktifitas, dimensi manusia,
dan kapasitas akan menentukan suatu bentuk ruang yang .Pada dasarnya konsep
penataan ruang koleksi harus memiliki kemudahan dalam merubah pola penataan
antara ruang baca dan ruang koleksi.

7.1.1 Konsep Ruang Studio Reccording, Ruang Kelas, dan Ruang Studio

Unsur garis
Lengkung yang bias
diartikan Sebagai
salah satu symbol
dalam DJ.

Keterkaitan Ruang sangat berpengaruh
terhadap bunyi music yang berada
dalam ruang kelas, studio dan
recording.
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7.1.2 Konsep ruang yang terkait dengan Tema

Peralatan Kaca pada bangunan yang didasari
pada Tema Modern dengan menyerap bunyi,
dimana dalan setiap fasa bangunan

mengunakan material kaca.

Penekana dinding partisi yang Kaca Yang Berfungsi sebagai
merupaka Prinsip modern pencahayaan untuk koridor
Mies Van Deroe. ruang tunggu.




7.1.3 Konsep Persyaratan Ruang

Konsep persyaratan ruang yang di
buat sesuai dengan keterkaitan

tema modern mies Van daroe yang | gessees
di terapkan dalam fasade bangunan.

1ggunaan tinggi
dahnya lantai agar
va dapat lebih
npang mendengar
y yang di bicarakan
h pembimbing.

Penentuan material
berdasarkan pada suara
yang ada pada dinding
tersebut .

S TEERETE]

Dasar pengambilan pola
berdasarkan pada aktifitas ruang,
dimana agar memudahkan siswa
berinteraksi dengan teman atau
pembimbing.

Pemakaian sound dari rangkaian ini
terbagi menjadi 2 yaitu sound dari
headphone. Dimana setiap fungsi
memiliki pengatur tempo dan juga
pengatur suara dari sound.
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7.1.4 Konsep Penghawan dan Pencahayaan

Sistim penghawaan setiap ruangan
menggunakan AC ( Air Conditioner )
Hal ini karena alat music di dalam
ruangan tidak tahan panas.

v

Karakter ketinggian ruang juga
di pengaruhi oleh ketinggian
fungsi masing-masing ruang.

SEEREEEEEREEEEENEERED

g

Ketinggian ruangan juga
mempengaruhi kualitas suara,
semakin tinggi ruangan semakin
lama pantulan suara yang dating
dan sebaliknya.

rrnczansnnsnanl

Untuk ketinggian ruang kelas dan
studio di pengaruhi oleh jumlah
siswa yang ada di dalam ruangan ini
agar suara yang ada dapat di dengar
oleh semua.

Penentuan ketinggian diambil
berdasarkan panjang dan lebar
ruangan ini, agar suara yang
dipantulkan semakin maksimal.




7.2 Konsep Bentuk
7.2.1 Bentuk dasar

Bentuk 1

Pengambilan bentuk angunan berdasarkan
bentuk dasar bangunan berupa persegi
panjang yang kemudian mengalami
pengurangan dan penambahan bentuk yang
mengikuti fungsi ruang pada Bangunan
Sekolah music DJ

Tahapan pengolaha bentuk dari
penambahan dan pengurangan
dari bentuk dasar yang
dikomposisikan menjadi bentuk
bangunan yang modern sesuai
dengan keterkaitan tema.

Bentuk 2

Pengolahan Bentuk dari Bentuk dasar
Bangunan berdasarkan fungsi ruang yang
diterapkan sebagai bentuk banguna sekolah
DJ.




7.2.2 Visualisasi Bentuk

Penerapan unsure modern dengan
penggunaan garis horizontal pada
fasade bangunan

Penggunaan
garis vertical
pada fasade
banggunan
agar
bangunan
tidak
monoton dan
juga sebagai
identitas
modern.

Penggunaan unsure kaca sebagai
tema pokok tema Mies Van de
Rohe, tapi juga sebagai unsure
pencahayaan pada bangunan

\

Penerapan bidang vertical pada
vasade bangunan agar bangunan
tidak terlepas dari identitas modern




7.3 Konsep Zoning

7.3.1 Zoning Mikro

Area Semi
Publik

Area Privat di fungsikan sebagai
ruang kelas. Studio, ruang recording,
dan studio Recording

Area Publik

Area Privat

Area Publik
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7.3.2 Zoning Mikro

Gambar Zoning Mikro pada Bangunan Sekolah musik DJ
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7.3 Konsep Parkiran

7.4.1 Tempat parkir mobil ( roda 4 )
Parkir kendaraan dengan sudut 90 derajat akan memudahkan sirkulasi
kendaraan masuk dan keluar parkir sehingga tidak menimbulkan suara-suara bising

yang dapat mengganggu kenyamanan di area privat pada sekolah musik DJ.
Pepohonan yang ditata
berderet, penempatan pohon
dapat dijadikan unsur
peneduh. -

Gambar Konsep parkir
Mobil.

:l..l.l'l...l -
v
Peninggian bidang pada _ Desain permukaan parkir
permukaan tanah dapat 7 : 9.% - menggunakan bahan / material paving
membedakan tempat parkir @ .: '.t ! <:| blok dengan model berongga dibagian
dengan taman . e 7 8 tengah, dimaksudkan agar dapat
menyerap air pada saat hujan.

7.4.2 Tempat parkir motor ( roda 2)

Parkir kendaraan dengan sudut 90 derajat akan memudahkan sirkulasi
kendaraan masuk dan keluar parkir sehingga tidak menimbulkan suara-suara bising
yang dapat mengganggu kenyamanan Area Sekolah musik DJ.

100cm »—a 100cm P=== 100cm *== 100cm === 100cm #== 100cm T 100cm =

re-— 1 50¢m —e+e—— 150cm —L 200cm -l

Gambar potongan Tampak atas

Gambar Konsep Parkir sepeda
Motor
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7.4.3 Sirkulasi pejalan kaki

Adanya pohon - pohon pada
taman dapat dijadikan peneduh
bagi pejalan kaki

Peninggian bidang pada
permukaan tanah dapat
membedakan antara
sirkulasi dengan taman .

Gambar Konsep sirkulasi pejalan
kaki

7.5 Konsep Struktur

Pemilihan struktur dan konstruksi berpengaruh besar dalam perancangan
Sekolah music DJ, yaitu sebagai bentuk kerangka dasar pembentuk ruang dan
sebagai pendukung dan penyalur beban yang ada.

Penentuan Struktur berdasarkan hasil dari ide bentuk yang telah di tetapkan
pada proses analisa bentuk. Dari proses analisa bentuk yang telah disesuaikan,
struktur paa bangunan Sekolah music DJ mengikuti masa bangunan/pola Linier.

Bangunan Sekolah music DJ ini menggunakan Sistem struktur dari bagian
badan bangunan menggunakan sistem rangka, yang terdiri dari pelat lantai, balok,
dan kolom yang tersusun beraturan, saling tegak lurus. Dan beban / gaya vertikal
dan horizontal disalurkan melalui tiang / kolom untuk disalurkan menuju fondasi.
Sistem rangka ortogonal menggunakan sistem tiga lapis (thre layer) pelat lantai yang
didukung oleh balok-balok anak yang ditumpu oleh balok induk yang menyalurkan
bebannya ke kolom.

90



Perencanaan struktur pada Bangunan Sekolah music DJ dengan

menggunakan model struktur modern, hal ini dikarenakan untuk menunjang fasilitas

yang diterapkan di dalamnya.

7.5.1 Sub Struktur
Pada perancangan Sekolah music DJ, struktur bawah yang di gunakan

adalah pondasi Foot Plat yang Merupakan bagian kaki bangunan yang berfungsi
menyalurkan beban bangunan ke tanah.
Pondasi foot plat

g

3

'

Tulangon #16-10cm

et el Lontai kerjo 1pc:3ps:Ske

40
+—+
100

T

7.5.2 Main Struktur

Merupakan bagian badan bangunan dimana terdapat dinding, kolom, balok,
plat lantai yang merupakan kerangka utama bangunan. Struktur yang dibentuk
dengan cara meletakkan elemen kaku horisontal di atas elemen kaku vertikal adalah
struktur yang umum dijumpai. Elemen horizontal (balok) sering disebut sebagai
elemen lentur, yaitu memikul beban yang bekerja secara transversal dari

panjangnya dan mentransfer beban tersebut ke kolom vertikal yang menumpunya.
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7.5.3 Upper Struktur
Pada Bagian atap di sesuaikan dengan bentukan yang ada pada ide bentuk

pada tahap analisa bentuk. Dari analisa bentuk yang ada struktur Dag Betton.

Gambar Atap Dag Betton

Selain kemampuan memenuhi fungsinya, dalam memilih atap perlu juga
dipertimbangkan soal estetika. Atap dikatakan baik jika memenuhi tiga hal, yaitu:
komposisi, skala, dan keindahan itu sendiri. Keseluruhan bahan struktur atapnya
menggunakan Dag Beton untuk memperoleh bentuk yang diinginkan sekaligus

memberikan kesan modern secara eksterior dan interior.

7.6 Konsep Utilitas

7.6.1 Utilitas Lahan

Utilitas Lahan Pada Tapak yaitu berupa saluran drainase, jaringan
listrik danjaringan Telepon. Dalam konsep utilitas Lahan saluran pembuangan
air kotor langsung menuju ke riel kota dengan sarana drainase yang berada di

depan tapak.

7.6.2 Utilitas bangunan

Dalam konsep utilitas Bangunan saluran air kotor dari Bangunan
Sekolah Musik DJ di salurkan ke dalm sumur resapan Bangunan, dan ke
mudian hasil dari penyaringan limbah di salurkan ke rieol kota yang berada di
depan tapak.Untuk jaringan listrik menggunakan fasilitas Genzet yang
berkapasitas sesuai dengan kebutuhan bangunan Sekolah Musik DJ dan
kemudian di salurkan ke setiap ruangan Sekolah Musik DJ sesuai dengan

92



kebutuhannya.Untuk jaringan telepon disampungkan melalui utilitas lahan
yang berada di depan tapak.

7.6.3 Sistem Pengadaan Air Bersih

Penyediyaan air bersih berasal dari PDAM, sedangkan untuk cadangan air
dipergunakan air dari sumur bor.

PDAM |—>| Meteran _1

Ground‘ Mesin Menara
Reservorr Pompa E
SUMUR 3 Bak T Unit
BOR Penampung
Pendistribusian air bersih

7.6.4 Sistem Pembuangan Air kotor
Air kotor dibagi antara jenis air buangan dan asalnya, antara lain :

= Air kotor tanpa padatan dari kamar mandi / wastafel

Air Kotor > Bak Kontrol 3 Peresapan
Tampa Padatan -

» Air kotor dengan padatan dari kloset

Air Kotor Dengan

Pad || Septictank }—>| Peresapan

= Air hujan dari tritisan bangunan dan halaman

Air Hujan |—3| BakPenampung | Riol Kota

Sistem pembuangan air kotor
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7.6.5 Sistem Pembuangan Sampah

Sampah-sampah yang berasal dari tiap unit bangunan, dibuang ketempat
pembuangan sampah umum, yang selanjutnya diangkat Dinas Kebersihan Kota
untuk diangkut ke tempat pembuangan akhir / TPA.

Sampah dari Tiap 3 Pempat Pembuangan >| TPA
Ruangan Sampah Umum

Sistem pembuangan sampah

7.6.6 Sistem Pencegahan dan Pemadam Kebakaran

Beberapa cara penanggulangan dengan cara menggunakan peralatan
mekanik yang diletakkan di luar maupun dalam gedung seperti:

» Fire Hydrant : Diletakkan di luar gedung untuk memadamkan api yang sudah
besar. Jarak jangkauan 25 — 30 m dan harus dipertimbangkan penyedian air
untuk hydrant.

» Fire Extinguishe : alat pemadam berupa tabung kecil. Ditempatkan pada
ruang-ruang yang keberadaannya vital.

—>| Fire Hydrant
PDAM |——] Bak Pcnampungan f—=>

Fire Extinguishe

Sistem pemadam kebakaran
7.6.7 Sistem Distribusi Listrik

Energi listrik yang akan digunakan berasal dari dua sumber, yaitu PLN
sebagai sumber utama dan generator set (genset) sebagai sumber cadangan bila
sumber utama mati. Distribusi listrik dapat dilihat pada gambar berikut :

PLN j—> Travo

l Ruang Utama
Genset |—>| ATS |—> Pane:JDnstnbusx Ruang Penunjang
tama
Ruang Luar
Pendistribusian energi listrik
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7.6.8 Sistem Komunikasi
Beberapa sistem komunikasi yang digunakan dalam gedung :

e Sistem komunikasi internal : terdiri dari Intercom (sistem komunikasi 2 arah)
dan pengeras suara.

o Sistem komunikasi external : yaitu sistem komunikasi yang digunakan untuk
berhubungan diluar gedung yaitu: telepon, Internet, HT, Radio.

Ruang Utama
Telkom |—> Main Terminal —>| Operator Ruang Penunjang
Ruang Luar
Pendistribusian telpon
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7.7 LAMPIRAN
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7.7.2 Layout Plan
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7.7.3 Denah
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7.7.4 Tampak Bangunan

TAMPAK DEPAN
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7.7.5 Tampak Site
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7.7.6 Potongan Bangunan
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7.7.7 Potongan Site
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7 7.8 Rencana Atap dan Pembalokan
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77.9 Rencana Pondasi
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7 7.10 Utilitas Air Bersih Dan Kotor
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7.7.11 Rencana Titik Lampu
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7.7.12 Rencana Stop Kontak
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7.7.13 Perencanaan AC
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